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Judul skripsi ini adalah PENGARUH PEMAHAMAN MAHASISWA 
PENDIDIKAN AGAMA KATOLIK UNIVERSITAS SANATA DHARMA 
TENTANG PLURALISME AGAMA TERHADAP TINGKAT TOLERANSI 
BERAGAMA. Judul skripsi ini dipilih  bertolak dari pengalaman penulis selama 
menjalani dan mengalami proses dinamika perkuliahan di Prodi PAK. Pihak 
kampus memang benar-benar mendukung dan mempersiapkan mahasiswa sebagai 
calon katekis dan guru agama yang profesional. Hal ini dapat dilihat dari kegiatan-
kegiatan dan mata kuliah yang bertujuan untuk semakin memperkembangkan 
keterampilan dan pengetahuan Agama Katolik mahasiswa Prodi PAK. Namun, 
penulis melihat bahwa sebagai calon pewarta, mahasiswa Prodi PAK tidak hanya 
dituntut untuk belajar dan memperdalam tentang agamanya, melainkan juga 
mengerti tentang agama-agama lain, agar sebagai calon pewarta mereka tidak 
bersikap eksklusif terhadap agamanya sendiri tetapi juga terbuka dan mau melihat 
kebenaran yang terdapat di dalam agama–agama lain.  
Bertolak dari kenyataan tersebut, skripsi ini dimaksudkan untuk membantu 
mahasiswa Prodi PAK agar memiliki pemahaman secara utuh tentang pluralisme 
agama, sehingga mereka tidak berpikiran sempit fanatik dan tidak mudah curiga 
terhadap penganut agama–agama lain, melainkan mereka sanggup bersikap 
toleran dan terbuka serta mengakui keunikan yang terdapat di dalam setiap agama 
lain. 
Pemahaman mengenai pluralisme agama merupakan hal yang sangat 
penting bagi seorang calon katekis dan guru agama agar mereka tidak bersikap 
eksklusif dan mampu bersikap toleran terhadap sesama yang beragama lain. 
Untuk mengetahui pengaruh pemahaman mahasiswa Prodi PAK mengenai 
pluralisme agama terhadap tingkat toleransi agama, penulis mengadakan 
penelitian di lapangan. Penelitian dilakukan dengan menyebarkan kuesioner 
kepada mahasiswa Prodi PAK tahun ajaran 2017/2018, angkatan 2014, 2015, 
2016  dan 2017. Berdasarkan hasil penelitian penulis memperoleh data bahwa 
pemahaman mahasiswa mengenai pluralisme agama sudah baik. Hasil penelitian 
menunjukkan, sebanyak 65% mahasiswa menyatakan sangat tidak setuju dengan 
pernyataan bahwa hanya agama yang mereka anut saja yang paling benar. 
Pemahaman tentang pluralisme agama juga mempengaruhi  sikap toleransi yang 
dimiliki oleh mahasiswa Prodi PAK. Tingkat toleransi beragama mahasiswa Prodi 
PAK dari hasil penelitian menunjukkan kategori yang cukup baik. Hal ini dapat 
dilihat dari hasil prosentase sebanyak 58% mahasiswa Prodi PAK menyatakan 
bahwa mereka selalu berkunjung dan memberi ucapan selamat pada teman 
berbeda agama atas perayaan hari besar agama lain. Hal tersebut menunjukkan 
bahwa penghargaan dan sikap toleran terhadap pemeluk agama lain yang dimiliki 
oleh mahasiswa Prodi PAK sudah cukup baik. 
Pada akhir penulisan ini, penulis mengusulkan kegiatan rekoleksi 
pengendapan mata kuliah Sosiologi Agama bagi mahasiswa Prodi PAK sebagai 






This undergraduate thesis is entitled “THE INFLUENCE OF STUDENT 
UNDERSTANDING OF CATHOLIC RELIGIOUS EDUCATION 
PROGRAM OF SANATA DHARMA UNIVERSITY ABOUT RELIGIOUS 
PLURALISM TOWARDS RELIGIOUS TOLERANCE LEVEL.” This title 
was chosen based on the experience of the author during the course and 
experiencing the dynamics process of the lecture in the Catholic Religious 
Education Program. The campus party really supports and prepares students as a 
candidate for professional catechists and religious teachers. This can be 
recognized from the activities and subjects that aim to further develop the skills 
and knowledge of the Catholic Religion Study Program‟s students. Nevertheless, 
the author views that as prospective teachers and catechists, the students of 
Catholic Religious Education Program are not only required to learn and deepen 
about their religion, but also to understand other religions, so that they will not be 
exclusive to their own religion but also  be open and willing to see the truth 
contained in other religions. 
Based on that fact, this thesis is intended to help students of Catholic 
Religious Education Program to have a comprehensive understanding of religious 
pluralism, in order not to be narrow-minded fanatic and not easily suspicious of 
adherents of other religions, but they are able to be tolerant and be open by 
recognizing the uniqueness that exists in other religions. 
Understanding of religious pluralism is very important for a catechist and 
a religious teacher so that they are not exclusive and able to be tolerant of other 
religions. To know the influence of students‟ understanding about religious 
pluralism to the level of tolerance in Catholic Religious Education Program, the 
author conducts a research. The research was conducted by distributing 
questionnaires to the students of Catholic Religious Education Program, from 
academic year  2017/2018 batch 2014, 2015, 2016 and 2017. The result has 
shown that  65% of students are strongly disagree with the statement that only 
their religion is the most true. Understanding of religious pluralism also influences 
the tolerance attitude possessed by students of Religious Education Program. The 
tolerance level of the students of Religious Education Program from the result of 
the research shows that the category is quite good. This can be seen from the 
results of a percentage of 58% students of Religious Education Program states that 
they always visit and congratulate friends of different religions on the celebration 
of other religious holidays. It shows that the appreciation and tolerance attitude 
towards other religious followers owned by students of Religious Education 
Program is good enough. 
At the end of this thesis, the author proposes a recollection of deepening 
sociology of religious subject for students of Catholic Religious Education 
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A. Singkatan Kitab Suci 
Semua singkatan dalam skripsi ini mengikuti singkatan Kitab Suci sesuai 
daftar singkatan dalam Perjanjian Baru dan Alkitab Deutrokanonika yang 
diterbitkan oleh Lembaga Alkitab Indonesia (LAI). 
 
B. Singkatan Dokumen Gereja 
NA : Nostra Aetate, pernyataan tentang Hubungan Gereja dengan 
Agama-Agama Bukan Kristiani, 28 Oktober 1965 
LG : Lumen Gentium, Konstitusi Dogmatik Konsili Vatikan II tentang 
Gereja, 21 November 1964 
 
C. Singkatan Lain 
AKKI  : Akademik Kateketik Katolik Indonesia 
DIY  : Daerah Istimewa Yogyakarta 
FIPA  : Fakultas Ilmu Pendidikan Agama 
FKIP  : Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan 
Komkat : Komisi Kateketik 
KWI  :Konferensi Waligereja Indonesia 
Mendikbud : Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 




PAK  : Pendidikan Agama Katolik 
Prodi  : Program Studi 
PUSKAT : Pusat Kateketik 
STFK  : Sekolah Tinggi Filsafat Kateketik 
S1  : Strata Satu 





















 PENDAHULUAN  
 
A. LATAR BELAKANG 
Manusia sebagai makhluk Tuhan tidak bisa dipisahkan dari 
keberagaman dan pluralitas. Keberagaman dan pluralitas inilah yang menjadi 
keindahan. Indonesia merupakan negara yang kaya akan pluralitas. Indonesia 
merupakan bangsa yang majemuk, baik dari segi suku, budaya, bahasa 
maupun agama. Dari segi agama, di Indonesia terdapat berbagai agama besar 
di dunia, yaitu Islam, Kristen, Katolik, Hindu, Buddha dan Khonghucu. Selain 
itu terdapat juga beragam aliran keagamaan lain yang cukup berkembang 
pesat di Indonesia. Pluralitas agama merupakan sesuatu yang tidak bisa 
dipungkiri bagi masyarakat Indonesia. Mereka menyadari jika dalam 
kenyataannya, masyarakat Indonesia menganut berbagai agama dan 
kepercayaan yang berbeda-beda, yang tidak mungkin bisa dipersatukan atau 
diseragamkan. Pluralitas agama adalah sebuah kenyataan bahwa di negara 
atau daerah tertentu terdapat berbagai pemeluk agama yang hidup secara 
berdampingan.  
Indonesia adalah negara yang mempunyai keberagaman dalam banyak 
hal, baik keragaman suku, bahasa, budaya, dan agama. Dalam 
keanekaragaman tersebut, terdapat pelbagai konflik yang mengatasnamakan 
kemajemukan khusunya kemajemukan agama. Persoalan yang 





baru. Kasus mengenai pluralisme agama dan toleransi agama yang paling 
menghebohkan, adalah kasus penistaan agama oleh Basuki Tjahaja Purnama. 
Kasus ini bukan hanya menghebohkan warga yang berada di ibu kota negara, 
tetapi sampai ke polosok tanah air. Gubernur Basuki Tjahaja Purnama divonis 
2 tahun penjara dalam sidang selasa 9 Mei 2017 karena dinyatakan terbukti 
bersalah menodai agama. Berkaitan dengan hal tersebut, intelektual NU 
berpendapat  bahwa, “Kasus Ahok jadi kemunduran pluralisme Indonesia”  
(Alfian Kartono dalam Infonawacita edisi Rabu, 18 Januari 2017) 
Persoalan pluralisme agama atau toleransi agama ini, bukan pertama 
kalinya terjadi di Indonesia. Persoalan ini sudah terjadi pada masa orde lama. 
Dalam Kompas edisi Selasa 9 Mei 2017 dikatakan, “Sejarah mencatat bahwa 
kasus penodaan agama bukan hanya terjadi kali ini. Arsip pemberitaan harian 
Kompas menunjukkan, tahun 1968, Indonesia sudah dihebohkan oleh kasus 
penodaan agama yang dilakukan oleh seorang sastrawan, Ki Panji Kusmin. 
Orang lain di Indonesia yang pernah dituduh menodai agama yaitu, Permadi, 
seorang tokoh paranormal. Dia dinyatakan menodai agama saat menjadi 
pembicara dalam diskusi di Universitas Gajah Mada pada tahun 1994. Dia 
dituntut 7 bulan penjara. Selain itu, seorang bernama Didik Warsito pernah 
dihukum 5 tahun. Ia dinyatakan menodai Ekaristi pada hari natal 25 
Desember 1994. Kasus ini terjadi di Maumere (Flores)”. 
Persoalan mengenai toleransi beragama ini, masih banyak yang terjadi 
di Indonesia. Hal ini disebabkan oleh kurangnya saling menghargai antar 





yang dianut oleh sekelompok orang paling benar dan yang lain adalah salah. 
Latar belakang agama yang berbeda seharusnya memperkaya wawasan dan 
memperindah kehidupan. 
Kehidupan ini penuh dengan bermacam ragam perbedaan. Perbedaan 
atau ketidaksamaan ini sudah merupakan fakta kehidupan. Yang menjadi 
masalah ialah bagaimana orang menghadapi perbedaan dan keanekaragaman 
ini. Dengan konteks Indonesia yang plural termasuk dalam aspek agama, 
dalam kenyataannya pluralitas dijadikan sebagai alasan pertikaian dan 
perpecahan karena orang cenderung beranggapan bahwa sesuatu yang 
berbeda merupakan sebuah ancaman. Sehingga perbedaan dianggap sebagai 
sumber konflik dan timbulnya sikap intoleran terhadap perbedaan. Orang 
bersikap eksklusif dan menganggap bahwa agama, ajaran dan kelompok 
golongannya yang paling benar. “Pluralitas disadari berwajah ganda. Dalam 
rentang panjang sejarah disadari bahwa pluralitas bukan hanya menghadirkan 
peluang-peluang yang memperkaya hidup bersama, melainkan telah terbukti 
menjadi alasan pertikaian dan perpecahan.” (Redem Kono, 1986:8).  Ada 
hambatan-hambatan yang menyebabkan orang sulit menerima, bahkan 
menolak keanekaragaman dalam kehidupan diantaranya adalah penghayatan 
agama yang sempit, keterbatasan wawasan atau bahkan berasal dari kondisi  
masyarakat tempat seseorang tinggal, dapat juga berupa provokasi dari orang 
lain. Permasalahan-permasalahan ini dapat menyebabkan terjadinya 
ketegangan, bahkan konflik yang mengancam hidup bersama. Oleh karena 





intoleransi dan konflik atas nama perbedaan dapat diminimalisir. “Dunia 
butuh Indonesia dengan warisan pluralismenya untuk mengawal dan menjaga 
perdamaian serta sikap saling menghargai satu dengan yang lainnya pada 
masa datang. Kita memiliki kebijakan untuk melindungi keberagaman dalam 
berbagai hal. Untuk itu, pemahaman secara utuh pluralisme menjadi penting 
karena kesalahanpahaman akan menimbulkan kontraproduktif.” Darwis M. 
Adji (Kepala Kesatuan Bangsa dan Politik DKI dalam Kompas edisi Jumat, 
24 Maret 2017). 
Kampus Sanata Dharma merupakan kampus yang plural dengan 
melihat latar belakang mahasiswanya yang berasal dari berbagai daerah, suku, 
budaya, bahasa bahkan agama yang beragam. Mahasiswa Prodi Pendidikan 
Agama Katolik juga merupakan bagian dari Kampus Sanata Dharma dididik 
sebagai calon katekis dan guru agama dibekali pengetahuan yang cukup baik 
tentang Kitab Suci dan agamanya. Namun tidak hanya pengetahuan agama 
sendiri, mahasiswa diharapkan memiliki wawasan luas mengenai agama lain 
sehingga tidak berpikiran sempit-fanatik, melainkan dapat memandang 
agama-agama lain sebagai jalan (bagi pemeluknya) dalam mencapai 
keselamatan juga. Dengan demikian mereka memiliki pemahaman secara 
utuh akan pluralisme sehingga mereka tidak akan mudah curiga terhadap 
penganut agama-agama lain sekaligus tidak mudah diadu domba. Sebaliknya, 
mereka sanggup bersikap toleran dan terbuka dengan mengakui keunikan 





Menyadari hal tersebut, penulis tertarik melakukan penelitian di 
Program Studi PAK sebagai skripsi dengan judul “PENGARUH 
PEMAHAMAN MAHASISWA PENDIDIKAN AGAMA KATOLIK 
UNIVERSITAS SANATA DHARMA TENTANG PLURALISME AGAMA 
TERHADAP TINGKAT TOLERANSI BERAGAMA”. 
 
B. RUMUSAN MASALAH 
Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan di atas, maka 
masalah pokok dalam penulisan ini dapat dirumuskan sebagai berikut: 
1. Apa yang dimaksud dengan pluralisme agama? 
2. Bagaimana mahasiswa Prodi PAK-USD memahami pluralisme agama?  
3. Seberapa jauh mahasiswa Prodi PAK-USD mewujudkan sikap toleransi di 
tengah pluralisme agama? 
 
C. TUJUAN PENULISAN 
Tujuan penulisan ini adalah:  
1. Untuk mendeskripsikan mengenai pengertian pluralisme agama. 
2. Untuk mengetahui seberapa besar pemahaman mahasiswa Prodi PAK-
USD mengenai pluralisme agama. 
3. Untuk mengetahui tingkat toleransi mahasiswa Prodi PAK-USD dalam 







D. MANFAAT PENULISAN 
Adapun penulisan ini diharapkan dapat memberi manfaat bagi : 
1. Penulis 
Penulisan ini diharapkan dapat membantu penulis dalam 
mempersiapkan diri sebagai calon katekis dan guru agama agar memiliki 
pemahaman mengenai pluralisme agama yang baik sehingga memiliki sikap 
yang terbuka dan toleran terhadap agama lain yang dapat diaplikasikan dalam 
karya pewartaan.  
2. Mahasiswa Prodi PAK 
Penulisan ini diharapkan dapat membantu mahasiswa Prodi PAK-
USD agar  memiliki pemahaman secara utuh tentang pluralisme sehingga 
semakin mampu bersikap toleran dan terbuka terhadap keunikan yang ada 
dalam setiap agama-agama lain dan tidak berpikiran sempit-fanatik, 
melainkan dapat memandang agama-agama lain sebagai jalan (bagi 
pemeluknya) dalam mencapai keselamatan juga. 
3. Kampus PAK-USD 
Penulisan ini diharapkan dapat membantu memberikan sumbangan 
untuk kampus PAK-USD dalam membekali mahasiswa Prodi PAK mengenai 
paham pluralisme sehingga mampu menyikapi pluralisme agama dan dapat 









E. METODE PENULISAN  
Dalam penulisan skripsi ini, penulis menggunakan metode deskriptif 
analitis yaitu metode yang menggambarkan dan memaparkan data-data yang 
diperoleh melalui penelitian dan studi pustaka untuk menarik sebuah 
kesimpulan. Penulis menggunakan metode deskriptif analitis untuk 
memperoleh gambaran mengenai pengaruh pemahaman mahasiswa Prodi 
PAK-USD mengenai pluralisme terhadap tingkat toleransi beragama. Data 
diperoleh dengan menggunakan kuesioner (angket). Angket ialah daftar 
pertanyaan atau pernyataan yang diberikan kepada responden. Jenis angket 
yang digunakan bersifat terbuka dengan menggunakan checklist. 
 
F. SISTEMATIKA PENULISAN 
Skripsi ini mengambil judul PENGARUH PEMAHAMAN 
MAHASISWA PAK-USD MENGENAI PLURALISME AGAMA 
TERHADAP TINGKAT TOLERANSI BERAGAMA. Judul tersebut akan 
diuraikan menjadi lima bab. Gambaran umum yang akan dibahas dari tulisan 
ini akan dirincikan sistematika penulisan sebagai brtikut:  
BAB 1. PENDAHULUAN 
Bab pendahuluan ini berisi gambaran umum tentang isi karya tulis 
yang meliputi: latar belakang penulisan, rumusan masalah, tujuan penulisan, 







BAB II. PLURALISME AGAMA DAN SIKAP TOLERANSI BERAGAMA 
Pada bab II diuraikan pengertian pluralisme, pluralisme agama, 
pandangann agama-agama mengenai pluralisme (Islam, Hindu, Budha, 
Kristen), pandangan Gereja Katolik mengenai pluralisme dan pluralisme 
agama di Indonesia. Selain itu juga dideskripsikan mengenai toleransi 
beragama yang meliputi pengertian toleransi, dialog antar umat beragama yang 
membahas mengenai dialog, dialog agama, tantangan dan hambatan dialog 
agama. 
 
BAB III. METODOLOGI PENELITIAN 
Pada bab III berisi pemaparan mengenai tempat penelitian. Kemudian 
akan dideskripsaikan mengenai metodologi penelitian yang meliputi latar 
belakang penelitian, tujuan penelitian, rumusan prmasalahan,jenis penelitian, 
tempat dan waktu penelitian, responden penelitian, teknik analisis dan variabel 
penelitian. Pada bagian akhir bab ini akan dibahas mengenai laporan hasil 
penelitian, pembahasan hasil penelitian, dan kesimpulan penelitian serta 
refleksi kateketis. 
 
BAB IV. USULAN PROGRAM DALAM MENINGKATKAN 
PEMAHAMAN MAHASISWA MENGENAI PLURALISME 
Bab IV ini berisi usulan kegiatan rekoleksi pengendapaan mata kuliah 
sosiologi agama bagi mahasiswa Prodi PAK. Usulan tersebut dimaksudkan 





pluralisme agama sebagai upaya peningkatan tingkat toleransi beragama 
mahasiswa Prodi PAK-USD. 
 
BAB V. PENUTUP 
Pada bab ini, penulis menyampaikan kesimpulan dari awal penulisan 
sampai akhir. Selain itu penulis memberikan saran yang akan ditujukan  bagi 
Prodi PAK untuk meningkatkan pemahaman mahasiswa mengenai pluralisme 

















PLURALISME AGAMA DAN TOLERANSI BERAGAMA 
 
A. Pluralisme Agama 
1. Pengertiaan Pluralisme 
Pluralisme berasal dari dua kata, yakni plural (beragam/jamak/lebih 
dari satu) dan isme (paham) yang berarti paham atas keberagaman. Pluralisme 
adalah gagasan mengenai kemajemukan, yaitu kesadaran mengenai 
keanekaragaman sebagai suatu keniscayaan yang hidup dan tumbuh dalam 
sebuah masyarakat (Naben, 1986: 232). 
“Pluralisme tidak semata-mata merujuk pada sebuah kenyataan yang 
majemuk, dengan segala perbedaan dan keberagaman,  tetapi melibatkan 
interaksi aktif yang positif di dalam kelompok masyarakat” (Shihab, 1999: 41-
42). Hal ini berarti realitas yang majemuk dengan berbagai perbedaan belum 
bisa dikatakan sebagai pluralisme tanpa adanya interaksi positif di dalam 
kelompok masyarakat tersebut. Dengan kata lain, pluralisme agama adalah 
bahwa setiap pemeluk agama dituntut bukan saja mengakui keberadaan dan 
hak agama lain, tetapi juga dituntut dalam usaha untuk memahami perbedaan 
dan persamaan guna tercapainya kerukunan dan kedamaian. 
Oleh karena itu, dapat diartikan bahwa Pluralisme merupakan suatu 
paham atau pandangan yang mengakui dan menerima adanya keberagaman 
atau perbedaan dalam suatu kelompok masyarakat, disertai dengan interaksi 





tersebut hidup dalam kerukunan dan kedamaian. Keberagaman ini mencakup 
berbagai macam bidang, seperti agama, ras, suku, budaya, bahasa dan lain-
lain. Perbedaan dari pelbagai macam keberagaman ini menjadi dasar 
terbentuknya suatu kelompok kecil yang memiliki ciri khas dan  keunikan 
tersendiri, sekaligus yang membedakan kelompok yang satu dengan kelompok 
yang lain dalam suatu kelompok masyarakat yang majemuk dan lebih luas. 
2. Pengertian Pluralisme Agama 
Kemajemukan agama seringkali melahirkan konflik dan melahirkan 
beberapa pemikiran yang menghantar agama-agama pada sikap fanatik dan 
ketertutupan terhadap agama-agama lain. Ada beberapa model untuk 
menanggapi mengenai kemajemukan (pluralisme) agama diantaranya: (1) 
eksklusivisme agama, yaitu sebuah sikap yang meyakini sebuah agama 
sebagai yang paling benar dan yang lain salah. (2) inklusivisme agama, yaitu 
suatu paham yang lebih terbuka terhadap keberadaan agama-agama lain. 
Meskipun terbuka terhadap agama-agama lain, sikap ini tidak melepaskan 
keyakinan bahwa yang benar adalah agama mereka sendiri sehingga 
cenderung bersikap sombong.  (3) Pluralisme agama, sikap ini meyakini 
bahwa ada banyak jalan menuju keselamatan. Pluralisme berpusat pada 
universalitas kasih Allah bagi dunia. Dalam kesadaran ini setiap agama perlu 
menerima agama yang lain, menerima bahwa semua agama adalah benar. 
(Mada, 1986: 174-176)  
Konflik dalam perbedaan menuntut sikap untuk menghargai pluralitas. 





dan perbedaan agama lain, serta sikap menghargai kaum minoritas. (Mada, 
1986:180) 
 
3. Kenyataan Pluralisme Agama di Indonesia 
Masyarakat Indonesia diwarnai oleh dua kenyataan, yaitu 
kemajemukan agama dan kebudayaan. Pluralitas agama di Indonesia dapat 
digambarkan dengan pertama-tama menunjuk pada keberadaan agama-agama 
yang resmi diakui. Berdasarkan hasil sensus penduduk tahun 2010, persentase 
agama di Indonesia yaitu Islam (87,18 %), Kristen (6,96%), Katolik (2,91%), 
Hindu (1,69%), Budha (0,72%), Khong Hu Cu (0,05%). 
(https://sp2010.bps.go.id/ diakses pada 15 Agustus 2017) 
Kehidupan damai antarumat beragama di Indonesia masih menjadi 
bagian dari permasalahan bangsa saat ini, masih muncul berita-berita yang 
menginformasikan peristiwa yang menodai kedamaian hidup umat beragama 
di Indonesia. Meskipun di lain sisi, telah terjadi kegiatan-kegiatan 
kebersamaan lintas agama yang menyampaikan kedamaian, tetapi sangat 
disayangkan bahwa kondisi ini sangat jarang dipublikasikan.  
Persoalan yang sering muncul dalam pluralitas agama di Indonesia 
adalah relasi yang diwarnai dengan persaingan dan permusuhan yang berakar 
secara historis. Salah satu penyebab terjadinya ketegangan dan pertentangan di 
Indonesia adalah menyangkut masalah penyebaran agama (dakwah, zending, 
misi). Problem dalam hubungan antarumat beragama di Indonesia juga 





timbul perasaan tidak puas karena merasa terdesak posisi dan perannya. 
Sedangkan, di kalangan minoritas timbul ketakutan karena merasa terancam 
eksistensinya dan hak-hak asasinya. Di samping itu, masih terdapat masalah 
lama yang belum selesai mengenai cara penyebaran agama, persaingan 
antargolongan umat beragama yang terselubung maupun terbuka. Masalah lain 
yang sering muncul ialah munculnya kelompok-kelompok fundamentalis. Hal 
ini masih menjadi persoalan yang dapat memicu ketegangan dan konflik antar 
golongan umat beragama di Indonesia. (Widi Artanto,1997:187-191).  
 
4. Pandangan Agama-Agama  Mengenai Pluralisme 
a. Pluralisme dalam Islam 
Masyarakat yang majemuk dan beraneka ragam, yang tergolong dari 
berbagai budaya, suku, ras dan juga agama, tentu sangat memperkaya 
wawasan. Bukanlah pluralisme agama, jika keberagaman latar belakang setiap 
masyarakat itu dipandang sebagai penghalang jalan menuju Yang Ilahi. 
Pluralisme agama semestinya dimengerti sebagai ikatan hubungan yang 
harmonis dan memperindah situasi masyarakat. Selain itu, pluralisme agama 
juga seharusnya dipahami sebagai jalan untuk menuju keselamatan. Dalam 
QS. Al Baqarah ayat 251, berbunyi: “Seandainya Allah tidak mengimbangi 
golongan manusia dengan golongan lain, maka pastilah bumi hancur, namun 
Allah mempunyai kemurahan yang melimpah kepada seluruh alam.” (Budi 
Munawar, 2001:29-31). Bertolak dari teks tersebut, Allah menciptakan 





memelihara keutuhan bumi dan merupakan salah satu wujud kemurahan 
Tuhan yang melimpah kepada umat manusia.  
Kebanyakan orang membudayakan toleransi sebatas pada hidup 
berdampingan secara damai. Dengan kata lain, toleransi diartikan sebagai 
hidup bersama dalam suasana saling menghormati dan menghargai. Seorang 
tokoh Islam Indonesia, KH. Ambulrahman Wahid yang sering dipanggil Gus 
Dur, memiliki pikiran tentang pluralisme agama yang lebih maju. “Menurut 
Gus Dur, tegaknya pluralisme agama bukan hanya terletak pada pola hidup 
berdampingan secara damai, tetapi juga disertai dengan kesediaan untuk 
menerima ajaran-ajaran baik dari agama-agama yang lain.”(Iskandar, 2010: 
16). 
Sebagai konsekuensi dari realitas adanya keberagaman termasuk 
keberagaman agama, Al-Quran sudah memberikan panduan bagaimana 
hubungan antaragama perlu dijalin. Ada dua ayat yang menunjukkan tidak 
boleh ada paksaan dalam beragama, yakni “Tidak ada paksaan dalam agama” 
(Al-Baqarah/2: 256) dan perlunya menghargai satu sama lain, “Bagimu 
agamamu dan bagiku agamaku” (Al-Kafirun/109:6). Dalam Al-Quran juga 
digambarkan bahwa hubungan antara muslim dan non-muslim bukan hanya 
menerima keberagaman masing-masing, akan tetapi juga kedekatan dan saling 
hormat. Al-Quran memiliki pandangan positif terhadap jalan hidup agama 
lain. Hal tersebut didasarkan pada pandangan bahwa satu-satunya kriteria 





iman kepada Allah. Di sinilah diharapkan  tidak memandang kelompok atau 
golongan lain sebagai kelompok atau agama sesat/salah. (Wiwin, 2015: 50-52)  
b. Pluralisme dalam Hindu 
Perbedaan itu indah. Demikian kata orang pada umumnya. Dalam 
setiap perbedaan itu, tentu masing-masing menganggap bahwa jalan 
kepercayaan yang dianutnya merupakan yang paling baik. Selain menganggap 
bahwa kepercayaan yang dianutnya adalah yang paling baik, tentu juga 
mengakui kepercayaan orang lain dan menghargai setiap hal, ritual misalnya, 
yang dilakukan atau dijalankan oleh sekelompok kepercayaan lain. 
Dalam ajaran agama Hindu, Tri Hita Karana merupakan salah satu 
ajaran yang bermaksud untuk mengharmoniskan hubungan setiap orang. Umat 
Hindu menjalankan ajaran itu bukan dengan sesamanya saja, melainkan 
kepada semua orang, sekalipun berbeda agama; bahkan kepada makhluk yang 
lebih rendah, seperti binatang dan tumbuhan pun umat Hindu mempraktekkan 
ajaran itu. Ada tiga hal penting dalam ajaran Tri Hita Karana, yakni: pertama, 
harmonis dengan sesama manusia. Kedua, harmonis dengan lingkungan, dan 
ketiga, harmonis dengan Tuhan. (Budi Raharjo, 2012:64)  
Banyak sekali sumber yang  dapat dijadikan dasar dalam pergaulan 
dalam kemajemukan. Salah satunya adalah  Atharva  Weda (Kitab Suci agama 
Hindu). Salah satu teks yang termuat dalam Atharva Weda yang dijadikan 
sumber atau dasar dalam pergaulan dalam kemajemukan oleh agama Hindu; 





pikiranmu semua sehingga semua setuju dan hidup bersama dengan bahagia” 
(Atharva Weda, 6.28).  Yang dimaksud dengan hidup bersama dengan bahagia 
adalah hidup tidak saling mengganggu dan tidak saling merugikan. Keadaan 
tidak saling mengganggu harus beranjak maju ke arah hidup saling mengenal, 
saling menyapa, bahkan saling membantu  (Sukma, 2015:41) 
c. Pluralisme dalam Budha 
Dalam agama Budha, kemampuan untuk menerima keberagaman 
membutuhkan kebijaksanaan (pannya). “Ketika kebijaksanaan dimiliki oleh 
setiap orang, maka ia akan mampu melihat segala sesuatu apa adanya 
(Wisdom atau Butha Nyana Dasanam), sehingga ia mampu melihat perbedaan 
sebagai perbedaan dan sebaliknya, persamaan menjadi persamaan” (Totok, 
2012:71). 
Pandangan-pandangan yang menganggap bahwa yang satu lebih baik 
dari yang lain, sering kali untuk menanggapi perbedaan atau keberagaman 
yang ada dalam tatanan hidup masyarakat. Sikap egois dari setiap orang, 
menutup mata kebijaksanaan sehingga muncul klaim-klaim sebagai yang 
paling unggul, paling baik dan paling benar dan yang lainnya salah atau keliru. 
Lebih menyedihkan lagi, apabila pandangan itu diteruskan dengan adanya 
upaya untuk menyamakan secara paksa hingga berujung kebencian dan 
konflik. 
Menurut ajaran Budha, ada empat hal yang harus dipenuhi, sehingga 





Empat hal itu adalah: 1) Cinta kasih (metta), yaitu sikap batin bersahabat 
dengan semua makhluk hidup, tidak melukai serta mengharapkan kebahagiaan 
bagi semua makhluk. 2) Kasih sayang (karuna), yaitu bentuk cinta kasih yang 
aktif,  sikap batin yang peduli akan penderitaan makhluk lain. Sikap batin ini 
bukan hanya dalam batin saja namun cinta kasih telah mewujud dalam setiap 
tindakan dan ucapan untuk menolong setiap makhluk yang mengalami 
penderitaan. 3) Empati, tepa slira (mudita), yaitu sikap batin ikut bahagia atas 
pencapaian kebahagiaan orang lain, saat rasa iri hati tidak ada lagi. Antara 
dirinya dan orang lain sudah tidak ada bedanya lagi, ketika yang lain 
merasakan kebahagiaan ia ikut merasakan kebahagiaan dan saat orang lain 
merasakan penderitaan dia juga ikut merasakan. 4) Keseimbangan batin 
(upekkha), yaitu sikap batin yang tenang seimbang, tidak mudah tergoncang 
oleh keadaan duniawi. Pada saat dicela, dihina, dinista, ia tidak terpancing 
pada kemarahan dan pada saat dipuji ia tidak menjadi sombong dan lupa diri. 
(Totok, 2015:22-25). 
Seorang raja Buddhis yang menjalankan pemerintahan dengan sistem 
Buddha Dharma, Maha Raja Asoka Wardhana yang hidup pada abad III SM di 
Negeri India, mengutamakan semangat cinta kasih, toleransi dan kerukunan 
hidup umat beragama. Raja Asoka ini telah mencanangkan dekritnya tentang 
toleransi dan kerukunan umat beragama. Dekrit tersebut terkenal dengan nama 






 … janganlah kita hanya menghormati agama sendiri dengan 
mencela agama orang lain. sebaliknya, agama orang lain pun 
hendaknya dihormati atas dasar-dasar tertentu. Dengan berbuat 
demikian kita telah membantu agama kita sendiri, untuk 
berkembang di samping menguntungkan pula agama orang lain. 
Dengan berbuat sebaliknya, kita telah merugikan agama kita 
sendiri, disamping merugikan agama orang lain. Oleh karena 
barang siapa menghormati agamanya sendiri dan mencela agama 
orang lain, semata-mata karena didorong oleh rasa bakti kepada 
agamanya sendiri dengan berpikir: “Bagaimana aku dapat 
memuliakan agamaku sendiri.” Dengan berbuat demikian, ia malah 
amat merugikan agamanya sendiri.” Oleh karena itu, kerukunan 
adalah yang dianjurkan dengan pengertian bahwa semua orang 
hendaknya mau mendengarkan dan bersedia mendengarkan ajaran 
yang dianut orang lain. (Totok, 2015:31) 
 
d. Pluralisme dalam Kristen 
Demikianlah tingkah laku Mesias, demikianlah tingkah laku Paulus, 
demikianlah seharusnya tingkah laku jemaat Kristen dalam hubungan dengan 
dunia pluralisme agama. Gereja sebagai persekutuan orang-orang yang 
percaya kepada Yesus dipanggil untuk mendengar dan meneladani apa yang 
diucapkan dan dilakukan oleh Yesus. Dalam karya-Nya ketika hidup di tengah 
hidup manusia, Yesus berkali-kali menunjukkan dan mengajak bagaimana 
manusia seharusnya berelasi dengan yang lain. Apa yang dilakukan Yesus 
menjadi contoh bagaimana manusia berinteraksi dengan yang lainnya tanpa 
memandang agama, status sosial, maupun golongan. Bahkan secara mendasar 
Yesus mengajak umat-Nya untuk senantiasa mengingat dan menerapkan 
hukum cinta kasih kepada Allah dan kepada sesama. Barangsiapa membenci 
manusia yang lain hanya karena agama, suku, ras ataupun golongannya, maka 
ia telah melanggar hukum kasih yang telah disampaikan oleh Yesus.  





dihargai dan dihormati. Bersama seluruh umat manusia di dunia dan seluruh 
alam ciptaan tanpa memandang bulu, kita dipanggil untuk memulihkan 
ciptaan. (Murtini, 2015: 106-110) 
Clarke dan Winter (1995: 97) menjelaskan bahwa: 
Orang Kristen dalam dunia pluralisme agama harus mencari 
kebaikan bagi sesamanya dan bukan mencari keuntungan pribadi. 
Selain itu, orang Kristen juga bertanggung jawab untuk mencari 
kebaikan bagi sesama manusia atau orang lain, dan bukan hanya 
kebaikan kepada orang-orang tertentu saja. Persoalan mengenai 
pluralisme agama, sudah terjadi sejak abad pertama sebelum 
masehi. Hal ini dapat dilihat dalam Alkitab, khususnya surat 
pertama rasul Paulus kepada jemaat di Korintus yang tertuang 
dalam pasal 10. Paulus berharap bahwa orang-orang Kristen dalam 
dunia pluralisme agama itu akan melakukan segala sesuatu demi 
kemuliaan Allah (10:31). Hal ini dapat diartikan bahwa segala 
perbuatan itu tidak menimbulkan syak dalam hati orang Yahudi 
atau Yunani, atau dalam jemaat Allah. „Orang-orang Kristen harus 
berusaha bagi semua orang menjadi segala-galanya dan karena itu 
menyenangkan hati orang dengan tidak mencari keuntungan 
sendiri; dan semua itu demi keselamatan orang lain oleh Yesus 
Kristus. Demikianlah tingkah laku Mesias, demikianlah tingkah 
laku Paulus, demikianlah seharusnya tingkah laku jemaat Kristen 
dalam hubungan dengan dunia pluralisme agama di depan umum 
dan di rumah pribadi‟ (1 Kor. 10:32-11:1)  
 
e. Pluralisme dalam Khonghucu 
Dalam  Agama Khonghucu tidak dikenal istilah bangsa pilihan atau 
bangsa yang leih dikasihi Tuhan dibanding bangsa yang lain. menurut  
kepercayaan Khonghucu, manusia hanya dilihat kebajikannya dan kualitas 
kemanusiaannya. Manusia yang hidup di dalam Jalan Suci, Jalan Tuhan atau 
dengan kata lain, manusia yang di dalam hidupnya selalu menjunjung 
kebajikan, dinamai junzi  atau manusia teladan yang soleh. Seorang junzi 





junzi akan menjadi teladan bagi sesamanya. Dalam kitab suci Agama 
Khonghucu tidak ada satu kalimatpun yang membeda-bedakan suku atau 
bangsa yang satu dengan yang lain. Salah satu sabda yang menarik dalam 
Kitab Suci Agama Khonghucu yakni Sabda Suci XII: 5, berbunyi: “Di empat 
penjuru lautan, semuanya saudara.” Hal ini bertolak dari ajaran Confucius 
(Diakui sebagai nabi oleh pemeluk agama Khohucu) bahwa manusia hidup 
(makan dan minum) dari sumber yang sama yaitu bumi dan langit sebagai 
ayah-bunda. Confucius tidak pernah mengklaim dirinya sebagai satu-satunya 
pembawa kebenaran. Hal ini menyiratkan pengakuan adanya Jalan suci lain di 
luar Jalan suci yang dibawanya.  (Krista, 2015: 71-73)  
5. Pandangan Gereja Katolik Tentang Pluralisme 
Sikap Gereja sebelum Konsili Vatikan II cenderung menutup diri serta 
kurang memandang secara positif  agama-agama lain. Sikap ini didasarkan 
pada pernyataan yang terkenal extra ecclesiam nulla salus (di luar Gereja 
tidak ada keselamatan). Gereja menutup diri terhadap kebenaran-kebenaran 
agama lain. Gereja adalah kebenaran satu-satunya, dan satu-satunya jalan 
menuju keselamatan abadi.  Akibatnya, Gereja memegang sikap eksklusif, 
tertutup dan mengasingkan diri dari agama-agama lain. Namun pandangan ini 
telah diperbaharui ketika diadakannya Konsili Vatikan II.  Dalam Nostra 
Aetate artikel 2 tertulis: 
Gereja Katolik tidak menolak apapun yang dalam agama-agama itu 
serba benar dan suci. Dengan sikap hormat yang tulus Gereja 
merenungkan cara-cara bertindak dan hidup, kaidah-kaidah serta 
ajaran-ajaran yang memang dalam banyak hal berbeda dari apa 





memantulkan sinar kebenaran yang menerangi semua orang. 
Namun Gereja tiada hentinya mewartakan dan wajib mewartakan 
Kristus, yakni “jalan, kebenaran dan hidup” (Yoh 14:6); dalam Dia 
manusia menemukan kepenuhan hidup keagamaan, dalam Dia pun 
Allah mendamaikan segala sesuatu dengan diri-Nya.  
 
Dari artikel tersebut jelas terlihat bahwa Gereja Katolik sadar akan 
adanya pluralitas. Terutama pluralitas agama, Gereja tidak lagi menutup diri 
terhadap kebenaran agama-agama lain, dan tidak lagi menganggap bahwa 
Gereja adalah kebenaran satu-satunya dan satu-satunya jalan menuju 
keselamatan abadi. Inilah cara pandang baru Gereja dalam memandang realitas 
plularisme agama dan keyakinan. Sebuah cara pandang baru yang bermuara 
pada sikap terbuka Gereja Katolik dalam menerima kenyataan adanya 
pluralitas iman. Akhirnya, keterbukaan Gereja akan realitas pluralitas ini 
mengubah cara pandang yang baru terhadap agama-agama lain, dimana mereka 
juga “memantulkan sinar kebenaran yang menerangi semua orang” (NA 2). 
Dalam Konsili Vatikan II, Gereja Katolik melihat agama-agama lain benar dan 
suci. Hormat yang tulus kepada agama-agama lain merupakan sikap yang tepat 
untuk berdialog dengan agama lain. (Mada 1986:183). 
Gereja menyadari bahwa rencana keselamatan Allah tidak hanya 
dikhususkan bagi umat Katolik saja.  Salah satu penegasan Konsili Vatikan II 
yang menunjukan perspektif  baru Gereja Katolik nampak dalam dokumen 
Lumen Gentium artikel 16: 
…Namun rencana keselamatan juga merangkum mereka, yang 
mengakui Sang Pencipta; di antara mereka terdapat terutama kaum 
muslimin, yang menyatakan, bahwa mereka berpegang pada iman 
Abraham, dan bersama kita bersujud menyembah Allah yang 






 Menurut Konsili Suci, semua agama lain, yang terdapat di seluruh 
dunia, dengan pelbagai cara berusaha menanggapi kegelisahan hati manusia, 
dengan menunjukkan berbagai jalan, yakni ajaran-ajaran serta kaidah-kaidah 
hidup maupun upacara-upacara suci. (Dewan Karya Pastoral Keuskupan 
Agung Semarang, 2014:61). 
Dalam seri dokumen Gereja No.86, yang bertemakan Pluralisme yang 
diterbitkan oleh KWI pada tahun 2005, terangkum jelas kesadaran-kesadaran 
baru akan pluralisme dari tahta suci. Dalam salah satu artikel tanggal 17 
Oktober 2000 tentang pluralisme agama, tertulis refleksi sebagai berikut: 
Seperti kita semua ketahui soal teologis yang merupakan tema 
kongres ini mempunyai akar-akarnya dalam pluralisme religious 
zaman kita. Pluralisme yang lain daripada situasi serupa zaman 
lampau. Kebaharuannya terletak dalam hal bahwa agama-agama 
yang satu hidup di dalam yang lain; selain itu di mana soal ini 
terjadi, kekuatan komunikasi global dewasa ini sedemikian rupa 
sehingga pengalaman tertentu agama lain dan perbandingannya 
kini terletak dalam perumusan iman setiap orang dan setiap 
komunitas… hanya pluralisme dari jalan-jalan keselamatan ini 
pada dasarnya menghormati martabat agama lain dan menandai 
akhir setiap dalih superioritas  agama kristiani. 
 
Berdasarkan refleksi tersebut, Gereja menyadari situasi baru yang 
terjadi saat ini, yaitu pluralisme agama. Situasi pluralisme agama saat ini 
adalah agama-agama yang satu hidup di dalam yang lain akibat pengaruh 
globalisasi. Dalam kesadaran pluralisme ini, Gereja mengajak semua orang 
untuk menghormati agama-agama lain dan mengakhiri dalih superioritas 
agama kristiani. Gereja bukan lagi satu-satunya jalan kebenaran dan jalan 






B. Toleransi Beragama 
1. Pengertian Toleransi  
Kita menyadari bahwa kita hidup dalam kebersamaan dengan saudara-
saudari yang berbeda dan beragam dari segi suku, bahasa, ras, dan agama. 
Dalam kondisi seperti ini, kita diajak untuk membangun dan mengembangkan 
toleransi dalam kehidupan dari berbagai aspek. “Toleran berasal dari kata latin 
tolerare yang berarti menanggung, membiarkan, dan menderita.  Sikap 
toleransi adalah sikap lunak, membiarkan dan memberi keleluasaan kepada 
para penganut agama lain.” (Hardjana, 1993:114). Menurut Magnis Suseno,  
„Toleransi yang sebenarnya berarti menerima orang lain,  kelompok lain, 
keberadaan agama lain, dengan baik, mengakui dan menghormati keberadaan 
mereka dalam keberlainan mereka.‟ (Mada, 1986:177). Toleransi merupakan 
suatu sikap menanggung bersama, memikul bersama, segala sesuatu dalam 
penghargaan satu sama lain secara utuh. Sikap toleransi merupakan sikap dan 
tindakan dalam menghargai dan menghormati orang lain. (Budi Purnomo, 
2002:14) 
“Toleransi selalu mengarah pada penghargaan pihak lain demi 
terciptanya kerjasama dan keselarasan kehidupan bersama.” (Budi Purnomo, 
2002:18). Toleransi akan disebut toleransi sejauh ia mewujudkan diri melalui 
tindakan penghargaan dan penghormatan terhadap sesama. Penghargaan 
terhadap sesama merupakan ungkapan positif dan toleransi hidup beragama. 
Toleransi seharusnya dipandang sebagai usaha bersama untuk saling 





pihak manapun dan dalam bentuk apapun. Toleransi bisa dilukiskan sebagai 
proses dialogal saling berbagi pandangan hidup, pendapat dan perhatian 
umum demi terwujudnya suatu masyarakat yang benar, adil dan makmur. 
(Chang, 2002:161-164).  
 
2. Dialog antar Umat Beragama 
a. Pengertian Dialog 
“Dialog berasal dari kata Yunani dialogos yang berarti pembicaraan 
atau perbincangan.” (Hardjana, 1993:115). Dialog dapat dipahami sebagai 
percakapan antara dua orang (atau lebih) dalam mana diadakan pertukaran 
nilai yang dimiliki masing-masing pihak. Lebih lanjut dialog berarti pula: 
pergaulan antara pribadi-pribadi yang saling memberikan diri dan berusaha 
mengenal pihak lain sebagaimana adanya.” (Hendropuspito, 1983:172). 
Dengan pemahaman yang lebih luas, dialog dapat dipahami sebagai 
percakapan antara dua orang berkenaan dengan subjek atau tema tertentu guna 
terjadinya saling pengertian dan kesepahaman yang pada gilirannya dapat 
meningkatkan kerjasama dan toleransi diantara mereka” (Kabatana, 
1986:206).  
Dialog tidak sekedar berbicara untuk mencari kesamaan atau 
perbedaan dari agama tetapi menemukan suatu arah dan visi tindakan bersama 







b. Dialog antar Agama 
Dialog antar umat beragama dapat didefinisikan sebagai suatu temu 
wicara antara dua atau lebih pemeluk agama yang berbeda, dalam mana 
diadakan pertukaran nilai dan informasi keagamaan pihak masing-masing 
untuk mencapai bentuk kerjasama dalam semangat kerukunan. 
(Hendropuspito, 1983:175) 
Dialog antar iman adalah perjumpaan dan kerjasama yang terjadi 
antara orang-orang yang berbeda agama dan iman. Dialog antar iman bisa 
terjadi antara orang yang berbeda agama dan juga bisa terjadi antara orang 
yang berbeda Gereja. (Dewan Karya Pastoral Keuskupan Agung Semarang, 
2014:16). “Dialog yang diusahakan adalah dialog kehidupan dan bukan hanya 
dialog dengan kata-kata. Dialog hidup ini seharusnya berasaskan kebenaran 
dan kejujuran.” (Chang, 2002:164). 
Dalam dialog para penganut agama yang berbeda bertemu dan 
mengadakan pembahasan bersama untuk saling mencari pengertian dan 
pemahaman. Tujuannya adalah bersama-sama mencari kebenaran universal 
yang terdapat dalam agama masing-masing landasannya adalah saling 
menghargai dan kesediaan untuk belajar satu sama lain. Karena kedua belah 
pihak sadar bahwa Tuhan yang diimani adalah Maha Besar. 
(Hardjana,1993:115). “Dialog antar agama akan berjalan baik kalau dialami 
sebagai suatu hubungan antar personal, hubungan mendalam antar pribadi.” 
(Budi Purnomo, 2002:24). Dialog merupakan hubungan antar agama yang 





pribadi-pribadi dan jemaah-jemaah dari agama-agama lain, yang diarahkan 
untuk saling memahami dan saling memperkaya, dalam ketaatan kepada 
kebenaran dan hormat terhadap kebebasan, juga termasuk di dalamnya 
kesaksian dan pendalaman keyakinan keagamaan masing-masing. (Armada 
Riyanto, 1995:102)  
Dialog antar agama mencerminkan sikap, cara berpikir, bertindak 
dengan bijak dan arif terhadap kemajemukan. Dialog antar agama 
menggambarkan cara beragama dan sikap mental orang yang beragama 
sehingga dialog antar agama menitikberatkan pada keinginan dan kebutuhan 
untuk saling mengerti, memahami dan saling berbagi pengalaman keagamaan 
sesama umat beragama. Dalam dialog antar agama, tidak ada motif 
tersembunyi untuk saling menyalahkan, menghina, dan mengkafirkan 
keyakinan yang dianut orang lain. Namun lebih menekankan sikap menerima 
keberadaan orang lain apa adanya dan tanpa bertujuan untuk mengubah 
keyakinannya, dengan proses saling mengenal dan memahami hak masing-
masing penganut agama. (Amin Abdullah dalam Resta, 2015: 51-53). 
Bertolak dari beberapa pendapat mengenai dialog di atas, dapat 
disimpulkan bahwa, dengan dialog umat beragama mempersiapkan diri untuk 
melakukan diskusi dengan umat yang beragama lain dan dengan umat yang 
berpandangan lain tentang kenyataan hidup. Dialog tersebut dimaksudkan 
untuk saling mengenal dan saling menimba pengetahuan baru tentang agama 
mitra dialog. Dialog tersebut dengan sendirinya akan memperkaya dan 





adanya keberagaman atau perbedaan yang ada sebagai suatu kekayaan yang 
dijadikan landasan hidup rukun dan damai dalam suatu masyarakat. 
 
c. Tantangan dan Hambatan Dialog Agama 
Kehidupan yang diwarnai dengan keberagaman tentu sangat mudah 
untuk menemukan perbedaan. Banyak hal yang telah diperbuat agar setiap 
perbedaan yang ada, tidak dilihat sebagai sesuatu yang mendatangkan 
permusuhan. Seperti yang telah diuraikan di atas, dialog merupakan salah satu 
jalan yang ditempuh untuk mendamaikan setiap perbedaan yang ada. Dialog 
menjadi jalan untuk melihat setiap perbedaan sebagai kekayaan yang 
memperluas wawasan. Namun dalam upaya untuk berdialog ada pelbagai 
halangan yang tidak dapat dihindari. Pertama, rintangan bahasa. Bahasa 
menjadi unsur yang sangat penting dalam berkomunikasi atau dalam konteks 
ini berdialog. Dalam tata bahasa Indonesia, ada begitu banyak kata yang 
mengandung lebih dari satu arti. Kata-kata yang sama ucapannya, seringkali 
mengalami perbedaan dari segi makna. Akan menyebabkan kesalahpahaman, 
ketika kata-kata atau bahasa yang digunakan, tidak dimengerti dengan baik 
oleh mitra dialog. Kedua, gambaran tentang orang lain yang keliru. Sebelum 
berdialog, tentu masing-masing peserta dialog memiliki pra pemahaman 
tentang mitra dialognya. Pra pemahaman yang keliru terhadap mitra dialog, 
akan membawa dampak yang negatif, jika setiap peserta dialog tetap 
mempertahankan pra pemahaman tersebut dan tidak menerima kenyataan 





dialog. Ketiga, nafsu membela diri. Setiap peserta dialog tentu akan 
mempertahankan apa yang telah diimaninya dan menganggap bahwa yang lain 
adalah salah atau tidak benar. Nafsu membela diri akan mengantar kepada 
sikap eksklusivisme atau sikap yang tertutup. Hal ini berarti tidak menerima 
ajaran atau pandangan dari mitra dialog. (Hendropuspito, 1983:174-175). 
Kesulitan-kesulitan lain yang dapat menyebabkan dialog menemukan 
jalan buntu diantaranya,  pertama, persoalan pengetahuan. Pengetahuan dan 
pemahaman tentang agama-agama lain yang seimbang, seringkali 
memunculkan sikap kurangnya penghargaan dan berpuncak pada sikap saling 
mencurigai. Kedua, sikap tidak toleran. Kesulitan yang besar apabila 
berhadapan dengan peserta dialog yang  tidak memiliki sikap tidak toleran. 
Dialog tidak akan berjalan lancar, sebab tidak adanya sikap untuk saling 
menghargai dan menghormati satu sama lain. Sikap tidak toleran ini seringkali 
dipengaruhi oleh faktor politik, ekonomi, ras, etnis dan berbagai kesenjangan 
lainnya. Ketiga, kurang yakin terhadap nilai-nilai dialog antar agama. 
Berhadapan dengan kesulitan ini, sebagian peserta dialog menganggap bahwa 
dialog merupakan salah satu tanda pengkhianatan iman. Sejatinya, dialog tidak 
dimaksudkan untuk mencari kelemahan pihak lain dan menariknya untuk 
berpindah agama. Dialog dimaksudkan agar dapat mencapai sikap saling 
pengertian dan saling menghargai yang lebih baik antar umat beragama. 
(Armada Riyanto, 1995: 117) 
Berpangkal dari dua tokoh yang penulis angkat mengenai pendapat 





setiap perjuangan untuk mewujudkan perdamaian dan meningkatkan rasa 
toleransi, sangat dibutuhkan sikap keterbukaan dan saling menerima dari 
berbagai pihak keagamaan. Adanya sikap terbuka, agar dapat memahami 
setiap hal yang berbeda dan adanya rasa saling menerima, agar setiap 






















PENELITIAN PENGARUH PEMAHAMAN MAHASISWA PAK-USD  
MENGENAI PLURALISME AGAMA 
 TERHADAP TINGKAT TOLERANSI BERAGAMA 
 
A. Gambaran Umum Situasi Mahasiswa Prodi Pendidikan Agama 
Katolik Universitas Sanata Dharma Yogyakarta 
1. Sejarah Singkat Prodi PAK-USD 
Gambaran secara singkat sejarah dibentuknya Prodi PAK dipaparkan 
dalam Buku Panduan Program Studi PAK (2010: 1-3). Pada tahun 1959, 
Majelis Agung Wali Gereja Indonesia  (MAWI yang sekarang KWI) 
merencanakan usaha memperbarui pelaksanaan katekese di Indonesia. MAWI 
kemudian menyerahkan tugas tersebut kepada P. F. Heselaars SJ yang 
kemudian bekerjasama dengan P. C. Carry SJ. Maka pada tahun 1960, P. 
Heselaars SJ mendirikan Pusat Kateketik (PUSKAT). PUSKAT yang telah 
didirikanpun mengadakan kegiatan antara lain: menerbitkan buku-buku, 
mengadakan penataran para guru dan ceramah-ceramah untuk kelompok 
kategorial lainnya. Pada saat itu disadari bahwa kurangnya tenaga-tenaga 
lapangan yang terdidik sehingga dapat memperlambat usaha pembaruan 
katekese. Pada tangaal 1 Agustus 1962, didirikan Yayasan Akademi Kateketik 
Katolik Indonesia (AKKI) sebagai tanggapan akan kurangnya tenaga-tenaga 
lapangan yang terdidik dapat memperlambat usaha memperbarui katekese. 





pendidikan tinggi kateketik dan disahkan dengan Akte Notaris pada tanggal 3 
April 1964. Pusat Kateketik beserta AKKI pada mulanya bertempat di Jl. P. 
Senopati 20 Yogyakarta. Pada tahun 1968 atas prakarsa Bapak Justinus 
Kardinal Darmoyuwono Pr, kedua lembaga tersebut menempati gedung 
sendiri di Jl. Abubakar Ali 1 Yogyakarta. Selanjutnya pada 11 Mei 1965 
AKKI memperoleh status terdaftar dari menteri PTIP  dan pada tahun 1966 
diselenggarakan ujian tingkat sarjana muda untuk pertama kalinya. Kemudian 
pada tahun 1969 dibuka tingkat sarjana lengkap yang mendorong perubahan 
nama lembaga. Pada tanggal 31 Maret 1971 AKKI merubah nama menjadi 
Sekolah Tinggi Kateketik Pradnyawidya. Pada tanggal 23 Juni 1971 tingkat 
sarjana Sekolah Tinggi Kateketik Pradyawidya memperoleh status terdaftar. 
Proses perubahan jenjang dan program pendidikan beserta penataan 
kembali unit jurusan/program studi dengan status diakui di lingkungan 
Koordinasi PerguruanTinggi Swasta Wilayah V, DIY terjadi pada semester 
gasal tahun akademik 1984-1985. Melalui proses itu, Sekolah Tinggi 
Kateketik Pradnyawidya yang berawal dari dua unit yaitu sarjana muda dan 
sarjana penuh dipadukan ke dalam bentuk baru berupa program strata satu 
(S1) dengan nama Sekolah Tinggi Filsafat Kateketik Pradnyawidya (STFK 
Pradnyawidya). Program sarjana ini berstatus diakui SK Mendikbud 
No.043/0/1985 tertanggal 28 Januari 1985. STFK Pradnyawidya memperoleh 
penetapan kembali status diakui pada tanggal 14 Mei 1986. Pada tahun 
akademik 1991/1992, tepatnya tanggal 26 Desember 1991, STFK 





STFK Pradnyawidya selanjutnya untuk menanggapi peraturan 
pemerintah dan kebutuhan para mahasiswa dalam hal peraturan bahwa hanya 
lulusan dari Lembaga Pendidikan Tenaga Kependidikan (LPTK) yang 
memiliki akta mengajar dapat secara sah menjadi guru. Maka, STFK 
Pradnyawidya memerlukan  perubahan jalur dari non pendidikan menjadi jalur 
pendidikan. Perubahan tersebut mengantar STFK Pradnyawidya ke dalam 
proses merger kepada FKIP  Universitas Sanata Dharma. Akhirnya pada 
tanggal 14 Februari 1995 STFK Pradnyawidya berubah nama menjadi 
Fakultas Pendidikan Agama (FIPA) Program studi Pendidikan Agama Katolik 
dengan status disamakan. 
Pemerintah mengadakan ulang nama-nama program studi di lingkaran 
Perguruan Tinggi Swasra (PTS) di seluruh Indonesia yang membuat status 
FIPA berubah pada tahun 1999 menjadi program studi dengan nama program 
studi lmu Pendidikan Kekhususan Pendidikan Agama Katolik dan menjadi 
bagian FKIP USD kemudian sekarang berubah nama menjadi program studi 
Pendidikan Agama Katolik (PAK). 
2. Visi,Misi dan Tujuan Prodi PAK-USD 
Program studi PAK (Pendidikan Agama Katolik) merupakan bagian 
dari Universitas Sanata Dharma Yogyakarta. Prodi PAK merupakan tempat 
studi para mahasiswa yang bergelut dalam bidang Pendidikan Agama Katolik. 
Para mahasiswa Prodi PAK-USD dididik dan dibina untuk dapat 





visi dan misi. Visi dan misi tersebut mendorong Prodi PAK agar dapat 
mencapai sasaran yang dicita-citakan. Dalam buku laporan evaluasi-diri 
Program Studi Pendidikan Agama Katolik  (2013:1) mencantumkan mengenai 
visi,misi dan tujuan lembaga tersebut, yaitu:  
Visi 
Prodi PAK sebagai lembaga yang mendidik calon sarjana Pendidikan Agama 
Katolik yang beriman tangguh dan professional demi terwujudnya Gereja 
yang memperjuangkan masyarakat Indonesia yang semakin bermartabat. 
Misi 
Rumusan misi Prodi Pendidikan Agama Katolik dapat dinyatakan:  
 Mendidik kaum muda menjadi Sarjana Pendidikan Agama Katolik yang 
dapat berprofesi sebagai Guru Agama Katolik, katekis dan pengembang 
karya katekese dalam konteks Gereja Indonesia yang bermartabat. 
 Mengembangkan karya katekese dalam Gereja demi masyarakat Indonesia 
yang semakin bermartabat. 
Tujuan 
 Menghasilkan sarjana pendidikan yang beriman mendalam, berkompeten, 
berkepribadian dan berintegritas, dengan sikap yang unggul dapat 
membantu sesama umat beriman mengembangkan imannya, yang dapat 





katekese melalui kerjasama dengan tokoh-tokoh dan pemimpin gerejawi 
lainnya. 
 Menghasilkan karya-karya pengembangan katekese. 
Visi dan misi tersebut menjadi landasan untuk Prodi PAK  sebagai 
lembaga pendidik dalam mengembangkan mahasiswanya dan membina para 
calon katekis dalam pencarian makna. 
3.  Situasi Umum Mahasiswa Prodi PAK-USD 
Mahasiswa Prodi PAK-USD datang dari berbagai pulau di Indonesia 
yang membawa keunikan dari masing-masing tempat asalnya. Mahasiswa 
Prodi Pendidikan Agama Katolik Universitas Sanata Dharma adalah 
mahasiswa yang secara khusus belajar tentang Pendidikan Agama Katolik 
yang dididik untuk menjadi katekis dan guru agama. Selama proses 
perkuliahan, mahasiswa mendapatkan berbagai pendampingan baik dari segi 
akademik, spiritualitas dan juga kepribadian. Pendampingan ini dimaksudkan 
untuk membentuk karakter masing-masing mahasiswa agar menemukan jati 
diri dan menyadari panggilan mereka sebagai calon katekis dan guru agama.  
Prodi PAK dapat dikatakan sebagai Indonesia kecil karena mahasiswa 
Prodi PAK berasal dari berbagai pulau dan provinsi di Indonesia yang 
memiliki beragam suku dan budaya yang berbeda. Mahasiswa Prodi PAK-
USD juga datang dari berbagai keuskupan di Indonesia. Berdasarkan data 





Akademik 2017/2018, para mahasiswa Prodi PAK berasal dari berbagai 
keuskupan diantaranya Keuskupan Agung Semarang, Keuskupan Agung 
Ende, Keuskupan Agung Jakarta, Keuskupan Agung Makassar, Keuskupan 
Agung Medan, Keuskupan Agung Kupang, Keuskupan Agung Samarinda, 
Keuskupan Agung Palembang, Keuskupan Pangkal Pinang, Keuskupan 
Padang, Keuskupan Sibolga, Keuskupan Tanjung Karang, Keuskupan 
Bandung, Keuskupan Bogor, Keuskupan Malang, Keuskupan Purwokerto, 
Keuskupan Surabaya, Keuskupan Ketapang, Keuskupan Sanggau, Keuskupan 
Sintang, Keuskupan Banjarmasin, Keuskupan Palangkaraya, Keuskupan 
Tanjung Selor, Keuskupan Atambua, Keuskupan Weetabula, Keuskupan 
Larantuka, Keuskupan Maumere, Keuskupan Ruteng, Keuskupan Manokwari-
Sorong, Keuskupan Agats, Keuskupan Jayapura, Keuskupan Timika, 
Keuskupan Dili-Timor Leste, dan Keuskupan Agung Sabah-Malaysia. 
Berdasarkan data sekretariat Prodi PAK tahun ajaran 2017/2018, penulis 
membuat tabel pengelompokan mahasiswa berdasarkan Keuskupan asal, yang 
dapat dilihat dalam tabel sebagai berikut: 
Tabel 1 





I III V VII IX XI XIII 
K. Agung Ende   1 1    2 
K. Agung Jakarta 1  1 1 1   4 
K. Agung Makasar  2 1  1   4 





K. Agung Semarang 19 20 12 11 9 6 3 80 
K. Agung Kupang 2       2 
K. Agung Samarinda 2 2 5 2  5  16 
K. Palembang 5 6 5 1 6 1  24 
K. Sibolga   1     1 
K. Padang 3 1 1 1 1 1  8 
K. Pangkal Pinang 3    1 1  5 
K. Tanjung Karang 4 9 3 3 3 2  24 
K. Bandung 4 3 1     8 
K. Bogor   1  1   2 
K. Purwokerto 4 1 4 1    10 
K. Malang  1      1 
K. Surabaya 2 1      3 
K. Ketapang 1   2    3 
K. Sintang 3 1 3 2 1 1  11 
K. Sanggau  1    1  2 
K. Tanjung Selor 1  3   1  5 
K. Palangkaraya 1   1    2 
K. Banjarmasin   1  1   2 
K. Larantuka 2 3  1 2 2  10 
K. Maumere     2   2 
K. Ruteng 1 1  2 2   6 
K. Atambua 2 1  1 1   5 
K. Weetabula     1   1 
K. Agats    1  1  2 
K. Jayapura 1       1 
K. Manokwari-Sorong 2       2 
K. Timika  1 1  1   3 
K. Dili-Timor Leste 1       1 
K.Agung Sabah-
Malaysia 
     1  1 





Mahasiswa Prodi PAK-USD memiliki kekhasan yang sangat menarik. 
Kekhasan tersebut dapat dilihat dari hubungan akrab antara satu angkatan 
dengan angkatan yang lain, kebersamaan dan saling mengenal antara satu dan 
yang lainnya. Keakraban tidak hanya terjalin antar mahasiswa saja tetapi juga 
antara mahasiswa dengan dosen dan karyawan.  Perbedaan latar belakang dari 
setiap mahasiswa tidak menjadi hambatan untuk menciptakan persaudaraan, 
tetapi justru dengan latar belakang yang berbeda para mahasiswa dapat 
menjalin hubungan yang harmonis antara satu dan yang lain dan saling 
memperkaya wawasan dan pengetahuan. 
4. Jumlah Mahasiswa Prodi PAK – USD Tahun Akademik 2016/2017  
Para mahasiswa Prodi PAK-USD terdiri dari kaum awan dan 
biarawan-biarawati. Dari tahun ke tahun, jumlah mahasiswa Prodi PAK selalu 
berubah. Selain berasal dari berbagai tempat asal yang berbeda, mahasiswa 
Prodi PAK juga terdiri dari kaum awam dan kaum biarawan-biarawati yang 
berasal dari berbagai kongregasi diantaranya adalah ADM, CB, FCh, FCJ, 
FdCC, HK, KSFL, FSGM, SJD, MSC, MTB, OSU, PI, PIJ,  PPYK, PRR, Sdc, 
SMFA, SND, KYM, KSSY, SSCC, dan FMM. Jumlah mahasiswa 
biarawan/biarawati semester gasal Tahun Akademik 2017/2018 berjumlah 37 
mahasiswa yang terdiri dari 2 orang bruder dan 36 orang suster. 
Berdasarkan data sekretariat yang tercatat dalam Daftar dan Jumlah 
Mahasiswa Semester Gasal Tahun Akademik 2017/2018 jumlah  keseluruhan 






Jumlah Mahasiswa Berdasarkan Jenis Kelamin 
No Tahun Angkatan Semester Jenis Kelamin Jumlah 
Laki-laki Perempuan 
1 2017/2018 (2017) I 16 51 67 
2 2016/2017 (2016) III 15 45 60 
3 2015/2016 (2015) V 19 30 49 
4 2014/2015 (2014) VII 12 20 32 
5 2013/2014 (2013) IX 10 25 35 
6 2012/2013 (2012) XI 10 14 24 
7 2011/2012 (2011) XII 3 0 3 
8 Jumlah 85 167 270 
 
Tabel 2 
Jumlah Mahasiswa Berdasarkan Status 
No Tahun Angkatan Semester Status  Jumlah 
Biarawan Awam 
1 2017/2018 (2017) I 10 57 67 
2 2016/2017 (2016) III 10 50 60 
3 2015/2016 (2015) V 2 47 49 
4 2014/2015 (2014) VII 4 28 32 
5 2013/2014 (2013) IX 9 26 35 
6 2012/2013 (2012) XI 2 22 24 
7 2011/2012 (2011) XIII - 3 3 
Jumlah 37 233 270 
 
Meski memiliki status yang berbeda yaitu sebagai awam dan 
biarawan/biarawati, namun dalam proses pendidikan di Prodi PAK, mereka 





mereka memiliki hak dan kewajiban yang sama dalam Prodi PAK. Dengan 
perbedaan sebagai kaum awam dan religius, para mahasiswa tetap saling 
membantu dan memperkaya sehingga antara kaum awam dan religius tidak 
terpecah-belah melainkan mereka saling menyemangati dan saling 
mendukung.  
 
B. Metodologi Penelitian 
1. Latar Belakang Penelitian 
Mahasiswa Prodi PAK adalah mahasiswa yang dididik untuk menjadi 
seorang katekis dan guru agama.  Sebagai mahasiswa dan calon katekis para 
mahasiswa Prodi PAK juga dihadapkan pada kehidupan masyarakat yang 
plural dari berbagai aspek terutama aspek agama. Mahasiswa Prodi PAK-USD 
hidup dalam masyarakat dengan kenyataan yang plural. Suku, budaya, adat 
istiadat, bahasa dan agama . Mahasiswa Prodi PAK merupakan bagian dari 
masyarakat. Di tempat tinggalnya, Setiap hari mahasiswa dihadapkan pada 
kenyataan pluralisme agama dan budaya. Mahasiswa Prodi PAK berbaur 
dengan masyarakat di sekitar tempat tinggal dan mahasiswa lain dari berbagai 
Universitas. Di tempat tinggal para mahasiswa ini, perbedaan akan keyakinan 
sangat mencolok. Mengakui perbedaan-perbedaan menuntut para mahasiswa 
Prodi  PAK dapat berlaku toleran. Sebagai calon pewarta para mahasiswa 
Prodi PAK tidak hanya dituntut untuk belajar dan memperdalam mengenai 
agamanya, tetapi juga mengerti tentang agama-agama lain agar sebagai calon 





juga terbuka dan mau melihat kebenaran yang terdapat di dalam agama lain. 
Dalam hal ini, pemahaman mengenai pluralisme khususnya pluralisme agama 
sangatlah penting dimiliki oleh setiap mahasiswa Prodi PAK. Sebagai calon 
katekis dan guru agama para mahasiswa Prodi PAK  nantinya akan mengambil 
andil yang penting dalam menciptakan keharmonisan kehidupan antar umat 
beragama.  
2. Tujuan Penelitian 
Penelitian ini dilakukan dengan tujuan: 
a. Mengetahui seberapa besar pemahaman mahasiswa Prodi PAK 
mengenai pluralisme agama. 
b. Mengetahui tingkat toleransi mahasiswa Prodi PAK dalam meyikapi 
perbedaan agama dalam masyarakat.  
c. Mengetahui apakah pemahaman mengenai pluralisme agama 
berpengaruh terhadap tingkat toleransi beragama mahasiswa Prodi 
PAK 
3. Rumusan Permasalahan 
a. Seberapa besar pemahaman mahasiswa Prodi PAK-USD mengenai 
pluralisme agama? 
b. Bagaimana tingkat toleransi dalam beragama yang dimiliki oleh 
mahasiswa Prodi PAK-USD dalam menyikapi perbedaan agama dalam 
masyarakat? 
c. Apakah pengetahuan mengenai pluralisme agama berpengaruh 





4. Jenis Penelitian  
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 
kualitatif dengan menggunakan metode deskriptif analitis.  Penelitian 
kualitatif pada hakekatnya ialah mengamati orang dalam lingkungan 
hidupnya, berinteraksi dengan mereka, berusaha memahami bahasa dan 
tafsiran mereka tentang dunia sekitarnya.” (Nasution, 1992:4). Metode 
deskriptif analitis ialah suatu metode yang berfungsi untuk mendeskripsikan 
atau memberi gambaran terhadap objek yang diteliti melalui data atau sample 
yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa melakukan analisis dan 
membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum. (Sugiyono, 2009: 29) 
Persentase yang digunakan dalam teknik deskriptif kualitatif hanya 
dimanfaatkan dan digunakan sebagai langkah awal dari keseluruhan proses 
analisis. Pernyataan persentase bukan merupakan hasil akhir  analisis 
kualitatif.  Namun hasil penilaian yang berupa bilangan tersebut diubah dan 
dinyatakan dalam sebuah predikat yang menunjuk pada pernyataan keadaan 
atau ukuran kualitas. Hasil penilaian yang berupa bilangan diubah menjadi 
sebuah predikat, misalnya Baik Sekali, Baik, Cukup, Kurang Baik, dan Tidak 
Baik. (Suharsimi Arikunto, 2013:269) 
Instrument yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuesioner. 
Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara 
memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden 






5. Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di Program Studi Pendidikan Agama 
Katolik Universitas Sanata Dharma yang berada di Jl. Ahmad Jazuli No. 2 
Kota Baru, Yogyakarta. Penelitian ini dilaksanakan pada November 2017. 
6. Responden Penelitian 
Responden dalam penelitian ini adalah mahasiswa PAK-USD 
angkatan 2014/2015, 2015/2016, 2016/2017 dan angkatan 2017/2018.. Jumlah 
keseluruhan dari seluruh angkatan tersebut adalah 208 mahasiswa. Jumlah 
mahasiswa angkatan 2014/2015 yaitu sebanyak 32 mahasiswa, jumlah 
mahasiswa angkatan 2015/2016 yaitu sebanyak 49 mahasiswa,  jumlah 
mahasiswa angkatan 2016 yaitu sebanyak 60 mahasiswa, dan angkatan 2017 
yaitu sebanyak 67 mahasiswa. Dari keseluruhan jumlah mahasiswa, dipilih 15 
mahasiswa dari setiap angkatan. Jadi jumlahnya yaitu 60 mahasiswa. 
Pengambilan sampel dalam penelitian ini, penulis menggunakan teknik 
Purposive sampling. Purposive sampling adalah teknik penentuan sample 
dengan pertimbangan tertentu. (Sugiyono, 2014:122-124). Teknik ini 
dilakukan dengan cara pemilihan sekelompok subjek didasarkan atas ciri-ciri 
atau sifat-sifat tertentu yang dipandang mempunyai sangkut paut yang erat 
dengan ciri-ciri atau sifat-sifat populasi yang sudah diketahui sebelumnya 
(Sutrisno Hadi, 2004: 91). 
7. Teknik Analisis Data 
Analisis data merupakan proses mengorganisasikan dan mengurutkan 





ditemukan tema. (Moleong, 2008: 280). Proses analisis data dimulai dengan 
menelaah seluruh data yang tersedia dari sumber yakni kuesioner. Setelah 
mendapat data, penulis mengadakan reduksi data dengan melakukan abstraksi. 
Abstraksi merupakan usaha membuat rangkuman yang inti, proses, dan 
pernyataan-pernyataan yang perlu dijaga sehingga tetap berada di dalamnya. 
Selanjutnya penulis mengkategorisasikan serta melakukan koding. Sebagai 
tahap terakhir, penulis melakukan pemeriksaan data kembali setelah itu 
menafsirkan data dan memaknai dalam bentuk teori yang sesungguhnya 
berdasarkan hasil penelitian (Moleong, 2008: 247). 
Penulis memperoleh persentase suara responden dengan cara membagi 
frekuensi suara masuk (F) dengan jumlah responden keseluruhan (N) 






F  : Suara Masuk 
N  : Jumlah Responden 
100%  : Nilai Konstanta 
 
8. Variabel Penelitian 
Variabel adalah gejala-gejala yang menunjukkan variasi, baik dalam 
jenis maupun dalam tingkatan. Variabel penelitian juga dapat diartikan 





mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan 
ditarik kesimpulannya. (Sugiyono, 2009:3). Dalam penelitian ini terdapat dua 
variabel yang hendak diteliti yakni pengaruh pemahaman pluralisme agama 
dan tingkat toleransi beragama mahasiswa PAK-USD. Penulis 
mengelompokan variabel penelitian dalam tabel sebagai berikut:  
Tabel 1. Variabel Penelitian 
No Aspek Variabel Item Soal Jumlah 
1 Pemahaman mahasiswa Prodi PAK-
USD mengenai pluralisme agama 
1 S/d 20 20 
2 Sikap toleransi mahasiswa dalam 
masyarakat.  
21 S/d 40 20 
 40 
 
C. Laporan Hasil Penelitian  
Hasil penelitian dari 60 responden yang terdiri dari mahasiswa Prodi 
PAK angkatan 2014, 2015, 2016 dan 2017 tertera pada tabel sebagai berikut : 
1. Realita Mahasiswa Prodi PAK Terkait Pemahaman tentang 
Pluralisme Agama. 
Keterangan : SS  = Sangat Setuju 
    S = Setuju 
   N = Netral 
   TS = Tidak Setuju 







Tabel. Pemahaman Mahasiswa mengenai Pluralisme Agama. (N=60) 
NO Pernyataan 
Jumlah 
SS S N TS STS 
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perbedaan dan persamaan 
guna tercapainya kerukunan 
dan kedamaian. 
 
Tabel di atas memperlihatkan mengenai sejauh mana mahasiswa Prodi 
PAK memahamami pluralisme agama. Berdasarkan penelitian yang diperoleh, 
dari pernyataan no.1, terlihat bahwa 51 (85%) responden menyatakan sangat 
setuju bahwa memeluk agama merupakan bagian dari hak asasi manusia. Pada 
pernyataan no.2, terdapat 51 (85%)  responden menyatakan sangat setuju 
bahwa menjalankan ibadat sesuai dengan agamanya masing-masing merupakan 
bagian dari hak asasi manusia. Pada pernyataan no.3, terdapat 45 (75%) 
responden menyatakan sangat setuju bahwa setiap pemeluk agama wajib 
menjamin kebebasan pemeluk agama lain untuk memeluk agama sesuai 
dengan keyakinannya masing-masing. Kemudian pada pernyataan no.4, 
terdapat 37 (62%) responden menyatakan sangat setuju bahwa perbedaan 
agama merupakan hal yang wajar dalam kehidupan bermasyarakat. Pada 
pernyataan no.5, terdapat sebanyak 55 (92%) responden menyatakan sangat 
setuju bahwa agama yang mereka anut (Agama Katolik) mengajarkan  untuk 
bersikap toleran terhadap pemeluk agama lain. 
Sedangkan pada pernyataan no.6, sebanyak 20 (33%) responden 
hanya menyatakan netral bahwa Penyebaran agama kepada penganut agama 
lain tidak diperbolehkan. Pada pernyataan no.7, terdapat 42 (70%) menyatakan 
sangat setuju bahwa pemeluk agama yang baik tidak akan melakukan 
kekerasan secara verbal terhadap pemeluk agama lain. Pada pernyataan no.8, 





radikalisme (kekerasan) dilarang di dalam agama yang mereka anut. Dalam 
pernyataan no.9, sebanyak 29 (49%) responden menyatakan sangat setuju 
bahwa konflik antar umat beragama disebabkan oleh egoisme masing-masing 
pemeluk agama. Pada pernyataan no.10, sebanyak 44 (73%) responden 
menyatakan sangat setuju bahwa memeluk agama merupakan kebebasan setiap 
individu. 
 Pada pernyataan no.11, terdapat 44 (73%) responden menyatakan 
sangat setuju bahwa kebebasan beragama berarti setiap orang atas kesadaran 
dan keyakinannya sendiri, leluasa memeluk suatu agama tanpa tekanan, 
intimidasi atau paksaan. Pada pernyataan no.12 terdapat 35 (58%)  responden 
menyatakan sangat setuju bahwa kebebasan beragama berarti bebas 
mengembangkan dan memelihara hakikat ajaran agama yang dianut. Pada 
pernyataan no.13, sebanyak 36 (60%) responden menyatakan sangat setuju 
bahwa seseorang tidak boleh melanggar kebebasan beragama orang lain. Pada 
pernyataan no.14, terdapat 39 (65%) responden yang menyatakan sangat tidak 
setuju bahwa hanya agamanya yang paling benar. Pada pernyataan no.15 
sebanyak 40 (67%) responden menyatakan sangat tidak setuju bahwa hanya 
yang memeluk agamanya saja yang dijamin keselamatannya.  
Pada pernyataan no.16 terdapat 30 (50%) responden yang menyatakan 
sangat tidak setuju bahwa hanya kitab suci agamanya yang paling benar. Pada 
pernyataan no.17, terdapat 29 (48%) responden yang menyatakan sangat tidak 
setuju jika satu-satunya umat terpilih adalah mereka yang seagama dengannya. 





setuju bahwa hanya ajaran agamanya saja yang perlu diketahui. Pada 
pernyataan no.19 terdapat 27 (45%) responden menyatakan sangat setuju 
bahwa setiap pemeluk agama dituntut untuk mengakui keberadaan dan hak 
agama lain. Pada pernyataan no.20 sebanyak 30 (50%) responden menyatakan 
sangat setuju bahwa setiap pemeluk agama dituntut untuk memahami 
perbedaan dan persamaan guna tercapainya kerukunan dan kedamaian.  
 
2. Sikap Toleransi Mahasiswa Prodi PAK dalam Kehidupan 
Bermasyarakat 
Keterangan : SL : Selalu 
    S : Sering 
    KK : Kadang-Kadang 
    P : Pernah 
    TP : Tidak Pernah 




SL S KK P TP 
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Dari tabel di atas, dapat dilihat sejauh mana sikap toleransi mahasiswa 
Prodi PAK dalam kehidupan bermasyarakat di tempat mereka tinggal. Sesuai 
dengan hasil persentase yang diperoleh, dapat dilihat bahwa  penerapan sikap 
toleran mahasiswa di tempat tinggalnya terlihat cukup baik. Hal ini terlihat dari 
jawaban responden terhadap pernyataan-pernyataan yang ada pada kuesioner. 
Pada pernyataan no.21, sebanyak 38 (63%) responden menyatakan bahwa 
mereka selalu menghargai sesama yang berbeda agama. Pada pernyataan 
no.22, terdapat 30 (50%) responden menyatakan bahwa tidak pernah merasa 
keberatan jika terdapat pendirian rumah ibadat agama lain di lingkungan 
tempat tinggalnya. Pada pernyataan no.23, dapat dilihat bahwa sebanyak  34 
(57%) responden menyatakan bahwa selalu bersedia jika diajak mengunjungi 





yang menyatakan bahwa tidak pernah keberatan dengan ibadat teman berbeda 
agama dalam satu kamar. Pada pernyataan no.25, sebanyak 35 (58%) 
responden menyatakan selalu berkunjung dan memberi ucapan selamat pada 
teman berbeda agama atas perayaan hari besar agamanya.  
Pada pernyataan no.26, terdapat 28 (47%) responden menyatakan selalu 
menghadiri undangan teman berbeda agama dalam perayaan hari besar 
agamanya. Pada pernyataan no.27, terdapat 20 (33%) responden menyatakan 
selalu mengucapkan selamat atas perayaan hari besar teman berbeda agama 
dan tidak merasa terganggu. Pada pernyataan no.28, terdapat 32 (54%) 
responden menyatakan selalu mengucapkan selamat atas perayaan hari besar 
teman berbeda agama dan tidak keberatan acara itu dilangsungkan. Namun 
Pada pernyataan no.29, terdapat 29 (48%) responden menyatakan hanya 
kadang mengikuti kegiatan doa bersama dengan orang berbeda agama. Hal ini 
menunjukan bahwa mereka masih ragu atau enggan untuk mengikuti kegiatan 
doa bersama orang yang berbeda keyakinan dengan mereka. Pernyataan no.30, 
terdapat 28 (47%) responden yang menyatakan kadang-Kadang membantu 
tenaga/dana dalam perayaan keagamaan umat agama lain.  
Pada pernyataan no.31, terdapat 30 (50%) responden yang menyatakan  
selalu tidak keberatan tinggal bersama teman berbeda agama dalam satu kamar. 
Pernyataan no.32, terdapat  37 (62%) responden menyatakan selalu membantu 
teman yang berbeda agama. Pernyataan no.33, terdapat 40 (67%) responden 
menyatakan bahwa selalu bersedia untuk bergaul dengan teman berbeda 





bahwa selalu peduli dengan teman berbeda agama. Pernyataan no.35, terdapat  
31 (52%) responden menyatakan bahwa selalu  mengizinkan teman berbeda 
agama menginap di kamarnya. Pernyataan no.36, terdapat 32 (53%) 
menyatakan bahwa selalu menghadiri undangan pesta orang berbeda agama. 
Pernyataan no.37, terdapat 22 (37%) responden menyatakan bahwa selalu ikut 
berdoa jika pembacaan doa dipimpin pemuka agama lain. Pernyataan no.38, 
terdapat  20 (33%) responden yang menyatakan bahwa kadang-kadang saja 
menjawab semua ucapan salam keagamaan yang diucapkan oleh penganut 
agama lain. Hal ini menunjukan bahwa masing ada keragu-raguan dan enggan 
untuk menjawab ucapan salam keagamaan dari penganut agama lain. 
Pernyataan no.39, terdapat 24 (40%) responden yang menyatakan sering 
memberi bantuan untuk pendirian rumah ibadat agama lain. Pernyataan no.40, 
terdapat 32 (53%) responden menyatakan selalu membantu jika ada teman 
berbeda agama mendapat musibah.  
 
D. Pembahasan Hasil Penelitian 
1. Pemahaman Mahasiswa Prodi PAK Tentang Pluralisme Agama 
Berdasarkan hasil penelitian, dapat dilihat bahwa pemahaman 
mahasiswa Prodi PAK mengenai pluralisme agama sudah  baik. Hal ini dapat 
dilihat dari tanggapan atas pernyataan-pernyataan kuesioner. Misalnya pada 
pernyataan no.1, sebanyak 85% responden menyatakan sangat setuju bahwa 
memeluk agama merupakan bagian dari hak asasi manusia. Tidak ada 





dianggapnya baik. Karena memeluk agama dan memilih agama sesuai hati 
nurani setiap orang merupakan hak setiap manusia. Tidak ada yang dapat 
melarang, memaksa ataupun mengancam. Hal ini juga dapat dilihat dari 
jawaban responden yang menyatakan sangat setuju pada pernyataan no.2 dan 
no.3. Sebanyak 85% responden menjawab sangat setuju bahwa menjalankan 
ibadat sesuai dengan agamanya masing-masing merupakan bagian dari hak 
asasi manusia dan sebanyak 75% juga menyatakan sangat setuju bahwa setiap 
pemeluk agama wajib menjamin kebebasan pemeluk agama lain untuk 
memeluk agama sesuai dengan keyakinannya masing-masing. Mahasiswa 
Prodi PAK memahami bahwa dalam setiap agama memiliki unsur kebenaran. 
Setiap agama mengajarkan kebaikan. Hal ini dapat dilihat pada pernyataan 
mahasiswa sebanyak 65% dari responden menyatakan bahwa sangat tidak 
setuju jika hanya agamanya saja yang paling benar. 
Pemahaman yang baik mengenai pluralisme agama juga dapat dilihat 
dari pernyataan 55% dari responden yang menyatakan sangat setuju bahwa 
tidak hanya ajaran agamanya saja yang perlu diketahui, namun pengetahuan 
mengenai ajaran agama lain juga penting untuk diketahui agar tidak terjadi 
kesalahpahaman sehingga dapat semakin mengenal dan menghargai antar 
pemeluk agama yang lain. Setiap pemeluk agama dituntut untuk memahami 







2. Realita Mahasiswa Prodi PAK Dalam Kehidupan Sehari-hari Terkait 
Dengan Sikap Toleransi Beragama.  
Sikap toleransi yang dimiliki mahasiswa Prodi PAK  cukup baik. Hal 
ini dapat dilihat pada hasil jawaban kuesioner untuk variabel toleransi di mana 
rata-rata mayoritas responden cenderung menunjukkan ketidaksetujuannya 
terhadap tindakan-tindakan yang melanggar kehidupan kebebasan beragama di 
Indonesia. Berdasarkan hasil penelitian, dapat dilihat bahwa mahasiswa Prodi 
PAK  mempunyai tingkat toleransi yang cukup baik dalam menyikapi 
perbedaan agama di dalam masyarakat khusunya di tempat mereka tinggal. hal 
ini dapat dilihat dari hasil penelitian sebanyak 67% responden menyatakan 
bahwa selalu bergaul dengan teman berbeda agama dan menghargai  mereka. 
53% responden juga menyatakan bahwa tidak pernah merasa keberatan 
dengan ibadat teman berbeda agama dalam satu kamar. Bahkan 58% 
responden menyatakan bahwa selalu berkunjung dan memberi ucapan selamat 
pada teman berbeda agama atas perayaan hari besar agamanya.  32% 
responden menyatakan selalu menjawab semua ucapan salam keagamaan yang 
diucapkan oleh penganut agama lain. Hal ini menunjukan bahwa mahasiswa 
Prodi PAK mengakui  dan menghormati keberadaan umat beragama lain. 
Dengan  mengakui perbedaan-perbedaan yang ada di dalam kehidupan sehari-
hari menuntut para mahasiswa Prodi PAK dapat berlaku toleran. Mahasiswa 
Prodi PAK tidak bersikap eksklusif terhadap agamanya sendiri melainkan juga 





dapat dilihat dari  57% responden menyatakan bahwa selalu bersedia diajak 
mengunjungi tempat suci agama lain.  
 
E. Kesimpulan Penelitian 
Berdasarkan hasil penelitian di atas, maka dapat ditarik kesimpulan 
sebagai berikut: 
1. Mahasiswa Prodi PAK sudah memiliki pemahaman mengenai pluralisme 
agama yang cukup baik. Lebih dari 50% mahasiswa Prodi PAK 
memahami pluralisme sebagai hal yang positif. Pemahaman mahasiswa 
Prodi PAK semakin berkembang menuju ke arah yang lebih baik.  
2. Sikap toleransi yang dimiliki oleh mahasiswa Prodi PAK cukup baik. Dari 
hasil penelitian, hasil jawaban kuesioner untuk variabel toleransi rata-rata 
dapat dikatakan cukup baik. Bertolak dari hasil penelitian itu, mahasiswa 
Prodi PAK cenderung menunjukkan ketidaksetujuan terhadap tindakan-
tindakan yang melanggar kehidupan kebebasan beragama. Mahasiswa 
Prodi PAK pada umumnya memiliki  sikap toleransi yang sudah cukup 
baik dalam bersikap di dalam masyarakat dan kehidupan sehari-hari. 
Kecenderungan untuk hidup dalam damai dan penuh cinta, saling 
menghargai dan mencintai sesama manusia tanpa membedakan-bedakan. 
Pluralisme agama selalu berkaitan erat dengan kebersamaan dan 
keutuhan. Pluralime agama dapat dikatakan menjadi dasar bagi setiap 
agama untuk menciptakan semangat dan dinamika agar dapat menghalau 
konflik beragama. Semakin banyak orang yang memiliki tingkat 





semakin baik tingkat tolensi beragama. Hal ini dikatakan berdasarkan hasil 
penelitian yang menunjukkan sebagian besar mahasiswa memilih untuk 
mencintai dan membantu sesamanya yang berbeda agama. 
 
F. Refleksi Kateketis 
Pada umumnya orang pasti mengharapkan kehidupan bermasyarakat 
yang rukun, damai dan tenteram. Kehidupan dalam masyarakat yang penuh 
dengan konflik tentu menyebabkan ketidaknyamanan. Berkaitan dengan hal 
ini, pemahaman tentang pluralisme agama demi terciptanya kesadaran untuk 
bersikap toleran antar umat beragama adalah sesuatu yang sangat penting. 
Sebab hal ini berkaitan dengan kerukunan dalam kehidupan bermasyarakat. 
Setiap orang perlu menghargai kepercayaan orang lain guna terwujudnya 
damai dalam masyarakat. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa mahasiswa Prodi PAK memiliki 
pemahaman mengenai pluralisme agama yang baik sehingga tingkat toleransi 
mahasiswa Prodi PAK juga cukup baik. Sebagai calon pewarta pemahaman 
mengenai pluralisme agama sangatlah diperlukan agar dalam mewartakan 
Yesus Kristus tidak ada unsur memaksa dan menjatuhkan sesama yang 
beragama lain namun tetap menghormati dan menghargai iman sesama yang 
beragama lain.  
Roh Kudus bekerja dalam diri setiap pribadi yang berkendak baik 
tanpa melihat latar belakang agamannya. Tugas kita sebagai seorang Katolik 





sengsara, wafat dan bangkit demi menebus dosa umat manusia. Dalam proses 
untuk mewartakan Yesus Sang Penebus dosa umat manusia itu, tentu akan 
berhadapan dengan orang lain yang tidak mengimani Sang Kristus. Dengan 
kata lain, sebagai seorang katekis, sangat diharapkan agar dapat mewartakan 
Sang Penebus dosa tanpa harus merendahkan orang lain yang tidak 
mengimani-Nya atau orang yang beragama lain.  
Berhadapan dengan situasi yang majemuk yang penuh dengan 
perbedaan ini, tentu ada titik kesamaan dalam setiap agama, misalnya konsep 
atau gambaran tentang Sang Ilahi atau  Ketuhanan Yang Maha Esa. Setiap 
agama tentu berpandangan bahwa Allah Yang Esa adalah Allah Yang 
Mahabaik, Mahakuasa dan Mahapenyayang serta sebagai asal dan tujuan 
hidup manusia. Pada titik kesamaan ini sedapat mungkin memperlancar 
pewartaan iman Katolik kepada semua orang yang belum mengenal Sang 
Kristus, sebab semua agama memiliki satu Tuhan yang senantiasa 
mempersatukan dan Tuhan yang tidak membiarkan anak-anak-Nya tercerai-
berai. 
Tidak dapat dipungkiri, bahwa selalu ada juga perbedaan. Perbedaan 
itu akan memperkaya setiap pewarta dalam mewartakan Sang Kristus. 
Perbedaan pandangan dan cara dalam pewartaan untuk mendalami dan 
memahami serta menjalin hubungan dengan Sang Ilahi, yang adalah misteri 
dan terjangkau oleh pikiran manusia. Oleh karena itu, keberagaman agama 







USULAN KEGIATAN REKOLEKSI  PENGENDAPAN  MATA 
KULIAH SOSIOLOGI AGAMA MENGENAI  PLURALISME 
KEAGAMAAN SEBAGAI UPAYA MENINGKATKAN 
TOLERANSI BERAGAMA BAGI MAHASISWA PAK-USD 
Pada bab ini akan dijelaskan mengenai usulan program sebagai tindak 
lanjut dari hasil penelitian yang diperoleh. Penulis akan menguraikan usulan 
program rekoleksi pengendapan mata kuliah sosiologi agama bagi mahasiswa-
mahasiswi Prodi PAK. Maka dari itu, penulis perlu memikirkan dan 
merencanakan segala sesuatu yang diperlukan dalam pelaksanaan kegiatan ini 
antara lain: latar belakang kegiatan, rumusan tema dan tujuan, penjabaran 
kegiatan dan contoh persiapan kegiatan. 
A. Latar Belakang Kegiatan 
Sebagai institusi yang mendidik dan mempersiapkan calon katekis dan 
guru agama, Prodi PAK benar-benar mendidik para  mahasiswa dengan baik 
agar menghasilkan para katekis dan guru agama yang profesional dan 
bermutu. Hal ini dapat dilihat dari kegiatan-kegiatan dan mata kuliah yang 
bertujuan untuk semakin memperkembangan keterampilan dan pengetahuan 
Agama Katolik  para mahasiswa Prodi PAK. Namun demikian, penulis 
melihat bahwa sebagai calon pewarta para mahasiswa Prodi PAK tidak hanya 
dituntut untuk belajar dan memperdalam mengenai agamanya, tetapi juga 





bersikap eksklusif terhadap agamanya sendiri melainkan juga terbuka dan mau 
melihat kebenaran yang terdapat di dalam agama lain. Hal ini juga telah 
dipikirkan oleh Prodi PAK dengan memberikan beberapa mata kuliah yang 
bertujuan untuk mengenal agama-agama lain dan mampu menganalisis 
fenomena agama sebagai realitas sosial. Salah satunya adalah mata kuliah 
sosiologi agama.  
Mata kuliah sosiologi agama dirasa sangat  membantu mahasiswa 
untuk belajar menganalisis fenomena agama sebagai realitas sosial. Namun, 
tidak hanya sebatas itu, diharapkan mata kuliah sosiologi agama tidak  
berhenti pada ranah kognitif saja namun diharapkan dapat mencapai pada segi 
pengendapan nilai-nilai yang telah dipelajari dalam mata kuliah sosiologi 
agama. Sehingga mahasiswa juga mampu merefleksikan secara kritis realitas 
fenomena agama khususnya pluralisme agama  sehingga dapat 
mengaplikasikan dalam karya pewartaan pada masa sekarang. Oleh karena itu, 
diusulkan kegiatan rekoleksi bagi mahasiswa Prodi PAK yang telah 
menempuh mata kuliah sosiologi agama sebagai upaya pengendapan nilai 
pluralitas agama dan fenomena agama sebagai realitas sosial yang telah 
dipelajari melalui kegiatan rekoleksi.   
B. Rumusan Tema dan Tujuan 
Tema beserta penjabaran masing-masing sesi dalam kegiatan rekoleksi 





Uraian tema dan tujuan kegiatan serta judul kegiatan masing-masing sesi yang 
akan digunakan dalam kegiatan rekoleksi ini adalah sebagai berikut:  
Tema umum : Menjadi Pewarta dalam masyarakat yang plural 
Tujuan umum : Mahasiswa calon katekis semakin menyadari perannya 
sebagai  pewarta dalam mewartakan Kristus di tengah 
pluralitas agama sehingga terdorong untuk semakin 
bersikap toleran terhadap sesama yang beragama lain.  
Tema I  :  Agama dan konflik sosial 
Tujuan I : Mahasiswa semakin menyadari masalah-masalah yang  
mengakibatkan konflik antar agama sehingga terdorong 
untuk mencari solusi dalam memecahkan konflik.  
Tema II  :  Kerukunan antar umat beragama 
Tujuan II : Mahasiswa semakin menghayati hidup rukun dan penuh 
dengan damai sehingga mahasiswa mampu bersikap toleran 
terhadap pemeluk agama lain.  
Tema III  :  Berani Menerima Setiap Perbedaan 
Tujuan III : Mahasiswa semakin menyadari akan arti berani menerima 
setiap perbedaan sehingga dapat membangun persaudaraan 







Peserta yang mengikuti kegiatan rekoleksi ini adalah mahasiswa-
mahasiswi Prodi PAK yang telah menempuh matakuliah sosiologi agama.  
D. Waktu Pelaksanaan 
Waktu pelaksanaan dimengerti dalam arti waktu kapan kegiatan 
rekoleksi diadakan dan dalam arti berapa lama kegiatan rekoleksi itu akan 
berlangsung. Rekoleksi bisa diadakan pagi, siang, sore atau malam hari. 
Waktu kapan rekoleksi diadakan akan mempengaruhi bagi jalannya proses 
rekoleksi karena akan mempengaruhi pada kesegaran peserta ataupun 
pendamping. Dari segi waktu, rekoleksi bisa diadakan selama beberapa jam 
atau satu hari penuh (Mangunhardjana, 1985: 33). Untuk kegiatan rekoleksi 
ini sebaiknya dilaksanakan pada akhir semester setelah kegiatan belajar 
mengejar selesai dilaksanakan.  
E. Model Pelaksanaan 
Istilah Rekoleksi berasal dari bahasa Inggris yaitu recollection yang 
berarti usaha untuk mengumpulkan kembali (Mangunhardjana, 1985:7). 
Rekoleksi lebih dimaksudkan untuk meninjau kembali karya Allah dalam diri 
kita, cara kerja serta bimbingan-Nya dan tanggapan kita terhadap karya Allah. 
(Mangunhardjana , 1985:18). Program kegiatan rekoleksi ini diusulkan untuk 





dan sharing pengalaman. Metode yang digunakan dalam rekoleksi ini yaitu 
dengan menggali pengalaman hidup peserta, diskusi dan sharing pengalaman. 
Untuk membantu  proses penggalian pengalaman hidup peserta dan 
memusatkan pada pengalaman kongkrit hidup peserta, setiap sesi dalam 
rekoleksi ini akan menggunakan model katekese  Shared Christian Praxis 
(SCP). Model katekese ini dapat dimengerti sebagai katekese yang 
menekankan pada proses yang bersifat diagonal dan partisipatif yang 
bermaksud mendorong peserta, berdasarkan konfrontasi antara “tradisi” dan 
“visi” hidup mereka dengan “Tradisi” dan “Visi” Kristiani, agar baik secara 
pribadi maupun bersama, mampu mengadakan penegasan dan mengambil 
keputusan demi terwujudnya nilai-nilai Kerajaan Allah di dalam kehidupan 
manusia yang terlibat dalam dunia (Sumarno Ds, 2014: 14). Model katekese 
Shared Christian Praxis (SCP) ini memiliki lima langkah yang berurutan dan 
saling berkaitan satu sama lain. Kelima langkah tersebut antara lain: 
mengungkapkan pengalaman hidup peserta, mendalami pengalaman hidup 
peserta, menggali pengalaman iman Kristiani, menerapkan iman Kristiani 








F. Matriks Program Kegiatan Rekoleksi  
Tema Umum  : Menjadi Pewarta dalam masyarakat yang plural 
Tujuan Umum : Mahasiswa calon katekis semakin menyadari perannya sebagai  pewarta dalam mewartakan Kristus di tengah 
pluralitas agama sehingga terdorong untuk semakin bersikap toleran terhadap sesama yang beragama lain. 
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 Salib dan Lilin 
  teks cerita 
“Percakapan 
Seorang 
Biarawati dan    
Wanita 
Bercadar” 




 Teks lagu  
 Drs. M. Sumarno, 
Ds., SJ., Diktat 
Mata Kuliah PPL 
PAK Paroki, 
IPPAK: 2010 
 Markus 9:38-40 












G. Contoh Persiapan Kegiatan Rekoleksi Sesi III 
1. IDENTITAS  
a. Tema   : Berani Menerima Setiap Perbedaan 
b. Tujuan           : Bersama pendamping, peserta semakin menyadari akan arti 
berani menerima setiap perbedaan sehingga dapat 
membangun persaudaraan yang lebih akrab antara satu 
dengan yang lain di tengah masyarakat yang plural. 
c. Peserta  : mahasiswa-mahasiswi Prodi PAK 
d. Tempat  : Kampus V Universitas Sanata Dharma 
e. Hari/Tgl : Sabtu, 23 Juni 2018 
f. Waktu  : 08.00 - 12.45 WIB 
g. Model   : Shared Christian Praxis (SCP) 
h. Metode  : - Sharing 
  - Refleksi Pribadi 
  - Informasi 
  - Tanya jawab 
  -  Cerita 
i. Sarana  :  - Salib dan Lilin 
   - teks cerita “Percakapan Seorang Biarawati dan    Wanita 
Bercadar” 
   - Teks Kitab Suci Injil Markus 9:38-40 
   - Teks lagu  





- Eko Riyadi, St (2011). Markus. Yogyakarta: PT. 
Kanisius hal. 147-148 
 
2. PEMIKIRAN DASAR 
Kecenderungan menganggap diri sendiri paling benar semakin terasa 
dalam kehidupan sekarang ini, dan orang semakin mudah melakukan 
diskriminasi terhadap sesamanya. Berbagai macam alasan dan latar belakang 
yang digunakan untuk menolak orang yang tidak sepaham atau tidak 
menerima pendapat kita. Bahkan jikalau perlu mereka yang tidak mengakui 
dan setuju atas pendapat yang kita ungkapkan mereka akan dihancurkan. 
Menganggap diri sendiri paling benar adalah hal yang sudah tidak asing dalam 
kehidupan sehari-hari, hal ini disebabkan karena keegoisan dari setiap pribadi. 
Dalam Injil Markus 9:38-40, berbicara mengenai ekslusivisme dari 
salah seorang murid Yesus yaitu Yohanes, yang datang kepada Yesus dan 
berkata kepada-Nya: “Guru, kami lihat seorang yang bukan pengikut kita 
mengusir setan demi nama-Mu, lalu kami cegah orang itu, karena ia bukan 
pengikut kita”. Namun apa yang dipikirkan oleh Yohanes berbeda dengan 
Yesus. Yesus menanggapi apa yang dikatakan oleh Yohanes dengan 
mengatakan jangan mencegah mereka yang melakukan kebaikan bagi 
sesamanya. Hal ini mengatakan bahwa Yesus tidak memutlakkan syarat hanya 
“orang yang mengikuti Dia” saja yang boleh mengusir setan dan berbuat baik 





kelompok para murid) mereka mencintai Allah karena mereka melakukan 
kebaikan. 
Dalam pertemuan ini, kita bersama-sama akan belajar dari Yesus yang 
tidak membeda-bedakan antara satu dengan yang lainnya dalam melakukan 
hal yang baik. Dengan demikian kita berani menerima setiap perbedaan 
sehingga dapat membangun persaudaraan yang lebih akrab antara satu dengan 
yang lain.  
3. PENGEMBANGAN LANGKAH-LANGKAH 
a. Pembukaan  
1) Pengantar 
Teman-teman yang terkasih dalam Yesus Kristus, pada pagi hari ini 
kita berkumpul di tempat ini oleh karena rahmat dan kasih-Nya yang 
senantiasa mengalir dalam seluruh hidup kita. Ia sendirilah yang memanggil 
dan mengumpulkan kita untuk berkumpul bersama di tempat ini.  Kita 
berkumpul sebagai satu saudara,  untuk menanggapi panggilan Tuhan. Dalam 
kenyataan sehari-hari bahwa kita sulit untuk menerima perbedaan dari orang-
orang yang kita jumpai, baik itu perbedaan pendapat, keyakinan, atau mungkin 
menganggap mereka yang tidak sederajat dengan kita, kita merasa pendapat 
dan tindakan kitalah yang paling benar. Hal tersebut terjadi karena keegoisan 
dalam diri masing-masing, tidak mau menerima perbedaan atara satu dengan 
yang lainnya, dan kepentingan pribadi dari diri masing-masing setiap individu. 
Yesus senantiasa hadir untuk mengajarkan kepada murid-murid-Nya agar 





membangun persaudaraan yang lebih akrab antara satu dengan yang lain. 
Dengan demikian kita semakin sadar untuk menjadi murid Yesus yang baik 
yang mau peduli dan menerima perbedaan antar sesama di sekitar kita.  
2) Lagu pembukaan : Alangkah Bahagianya (terlampir) 
3) Doa pembuka  
Bapa Yang Maha Baik, kami bersyukur dan berterima kasih atas 
anugerah  yang telah kami terima dari-Mu hingga saat ini. Secara khusus, atas 
daya kekuatan-Mu yang mengumpulkan kami di tempat ini. Dalam kenyataan 
sehari-hari kami masih seringkali sulit untuk bersatu dengan orang-orang di 
sekitar kami karena tidak mau menerima perbedaan yang ada dalam setiap 
pribadi kami. Saat ini kami akan bersama-sama mendengarkan sabda-Mu 
melalui Injil Markus, di mana Yesus mengajarkan untuk selalu berbuat 
kebaikan kepada semua orang tanpa memandang latar belakang dari orang 
tersebut, menganggap semuanya saudara dan tidak egois serta merasa benar 
terhadap diri sendiri. Kami berharap semoga kami semua dapat menjadi 
murid-Mu yang setia yang selalu rukun dan berani menerima perbedaan yang 
ada dalam setiap diri orang yang ada di sekitar kami. Kami 
mempersembahkan seluruh  proses pembicaraan kami saat ini kepada-Mu, 
semoga Engkau berkenan hadir dan menyemangati kami dalam pendalaman 
iman di tempat ini dengan kuasa Roh Kudus-Mu. Demi Kristus, Tuhan dan 







b. Langkah I : Mengungkap Pengalaman Hidup Peserta 
1) Pendamping membagikan teks cerita “ Percakapan Seorang Biarawati dan 
Wanita Bercadar” kepada peserta dan memberi para peserta untuk 
membacanya. 
2) Penceritaan kembali isi cerita: Pendamping meminta salah satu peserta 
untuk mencoba menceritakan kembali dengan singkat tentang isi pokok 
dari cerita “ Percakapan Seorang Biarawati dan Wanita Bercadar” 
3) Intisari cerita “ Percakapan Seorang Biarawati dan Wanita Bercadar” : 
Cerita tersebut menggambarkan dua orang yang berbeda keyakinan yang 
saling menerima antara satu dengan yang lainnya. Suster biarawati 
memberikan kursi untuk wanita bercadar dan begitu juga sebaliknya 
wanita bercadar pun mau memberikan minumnya kepada suster. Terlihat 
bahwa keduanya saling terbuka dan menerima antara satu dan yang lain. 
Tidak membeda-bedakan dan tidak saling menjelekkan antara satu dengan 
yang lainnya. 
4) Pengungkapan pengalaman : Pendamping mengajak peserta untuk 
mendalami cerita tersebut dengan tuntunan beberapa pertanyaan : 
a) Apakah yang mengesan dari cerita “percakapan seorang Biarawati dan 
Wanita Bercadar” tersebut ?  
b)  Ceritakanlah pengalaman teman-teman dalam menerima setiap 
perbedaan ? 





Yang mengesan dari cerita “Percakapan Seorang Biarawati dan Wanita 
Bercadar” itu adalah keterbukaan dan kepedulian antara satu dengan yang 
lainnya dalam melakukan kebaikan. Sangat jarang pada zaman sekarang ini 
untuk melakukan kebaikan di tempat umum terlebih lagi jelas terlihat bahwa 
mereka berdua berbeda keyakinan, namun keduanya tidak fanatik dan mau 
menerima perbedaan antara satu dengan yang lainnya. Begitupun dengan 
pengalaman teman-teman dalam kebersamaan dengan lingkungan sekitar 
memang banyak tantangan yang harus dihadapi terlebih untuk mau menerima 
setiap perbedaan yang ada disekitar kita. Memang sulit untuk menyatukan 
setiap perbedaan yang ada, namun jika kita mau terbuka dan mau menerima 
maka semuanya akan menjadi lebih baik dan lebih indah. 
c. Langkah II : Mendalami Pengalaman Hidup peserta 
1) Pendamping mengajak peserta untuk merefleksikan pengalaman dengan 
dibantu pertanyaan sebagai berikut :  
 Cara apa sajakah yang telah teman-teman gunakan dalam menghadapi 
kesulitan dalam berani menerima setiap perbedaan ? 
2) Arah rangkuman  
Teman-teman yang terkasih, kita menemukan bahwa dalam cerita 
diatas tadi dapat mengatasi setiap kesulitan dalam menerima perbedaan antara 
satu dengan yang lainya. Mereka berdua orang yang berbeda keyakinan mau 
menerima dan menolong antara satu dengan yang lainnya. Mereka mau 
menerima perbedaan dan tidak memandang latar belakang dari diri masing-





berdampingan meskipun berbeda. Begitupun dengan pengalaman teman-
teman mempunyai cara tersendiri untuk dapat menerima setiap perbedaan 
yang ada dalam sesama disekitar : misalnya dengan berdialog dengan sesama, 
berpikiran positif, tidak menganggap diri sendiri yang paling benar, tidak 
egois, saling menolong dan membantu dan mau membuka diri terhadap orang 
yang berbeda. Dengan demikian segala sesuatu yang kita lakukan untuk 
orang-orang yang berada di tengah-tengah kehidupan kita dapat menjadi 
berkat bagi sesama. 
d. Langkah III : Menggali Pengalaman Iman Kristiani  
1) Salah seorang peserta dimohon bantuannya untuk membacakan perikop 
langsung dari Kitab Suci, Injil Markus 9:38-40 dan peserta dari teks 
fotocopy yang telah dibagikan. 
2)  Pendamping memberi waktu  untuk hening sejenak agar peserta dapat 
secara pribadi merenungkan bacaan Kitab Suci tersebut. Pendamping 
membantu dengan pertanyaan tuntunan sebagai berikut : 
a) Ayat-ayat mana yang menunjukkan berani menerima perbedaan dalam 
perikop tersebut ? 
b) Sikap-sikap menerima perbedaan seperti apa yang ingin ditanamkan 
oleh Yesus ?  
3) Peserta diajak untuk  mencari sendiri dan menemukan pesan inti perikop 
sehubungan dengan jawaban atas dua pertanyaan diatas. 
4) Setelah peserta mengungkapkan tanggapannya, pendamping memberikan 





sebagai berikut: dalam Ayat 38-40, yang mengusir setan adalah seorang 
yang bukan murid Yesus. Barangkali murid-murid Yesus malu atau iri 
terhadap orang itu. Mereka baru saja ditegur oleh Yesus sebagai orang-
orang yang tidak percaya dan kurang berdoa sehingga mereka tidak 
mampu mengusir roh jahat yang merasuki seorang anak bisu. Sekarang 
mereka tahu bahwa ada seseorang yang bukan murid Yesus justru bisa 
mengusir setan dalam nama Yesus. Yohanes yang merasa menjadi bagian 
dari kelompok murid-murid Yesus mencegah orang itu hanya kerena dia 
bukan murid Yesus.  
Sikap sombong dan iri hati, yang ditunjukkan ketika Yohanes dan 
murid-murid lain mencoba menutup kemungkinan “yang bukan anggota” 
melaksanakan pelayanan dalam nama Yesus. Yesus menuntut para murid 
agar toleran dan terbuka terhadap orang lain yang mempunyai kehendak 
baik: bekerja dalam nama Yesus memberikan anugerah kepada siapa pun 
yang “tidak melawan kita”. Ia mengadakan mukjizat demi nama Yesus, 
meskipun ia bukan murid Yesus akan memperoleh upahnya juga.  
Sikap-sikap yang ingin ditunjukkan oleh Yesus dalam perikop ini 
adalah sikap peduli, cinta kasih, murah hati, mau menerima orang lain, 
terbuka, toleran tidak menganggap diri paling benar. Dengan demikian kita 
mampu melakukan tindakan kasih dalam hidup bersama dengan menerima 
setiap perbedaan yang ada dalam diri masing-masing setiap pribadi sesuai 
dengan yang diajarkan oleh Yesus. Kehendak Tuhan yang menginginkan 





belakang dari orang tersebut akan menciptakan suasana keakraban dan 
persaudaraan yang harmonis antara satu dengan yang lainnya. Yesus 
mengatakan seseorang yang melakukan kebaikan demi nama-Nya berarti 
ia mencintai Allah. 
e. Langkah IV : Menerapkan Iman Kristiani dalam situasi peserta 
konkrit 
1) Pengantar 
Dalam pembicaraan-pembicaraan tadi kita sudah menemukan sikap-
sikap mana yang dibuat Yesus dalam penghayatan-Nya, yakni dengan 
membantu, peduli, cinta kasih, murah hati, toleran, mau membuka diri, tidak 
menganggap diri paling benar kepada sesama yang ada disekitar kita. Sebagai 
murid-murid Yesus, kita juga terpanggil untuk meneladani sikap hidup yang 
diperjuangkan Kristus. Meskipun dalam perjalanan hidup kita sebagai 
manusia seringkali mengalami kesulitan dalam menjalani kehidupan di 
tengah-tengah masyarakat yang saling berdampingan karena keegoisan dan 
menutup diri untuk mereka yang berbeda dengan kita. Maka dalam 
kesempatan ini Yesus menyadarkan kia sebagai murid-murid-Nya untuk 
dapat meneladani sikap hidup-Nya yang melalui kisah seorang yang bukan 
murid Yesus mengusir setan menjadi pelajaran bagi kita untuk melakukan 
kebaikan itu tidak perlu memandang dari latar belakang dari orang tersebut, 
namun Yesus mengajarkan bahwa segala sesuatu yang dilakukan demi nama-
Nya berarti ia mencintai Allah. Dengan demikian kita dapat berani dan 





sehingga tercipta suasana keakraban dan persaudaraan yang harmonis antara 
satu dengan yang lainnya.  
2) Saat hening diiringi dengan lagu dari laptop dengan judul ”Hati sbagai 
Hamba” (lagu instrumen) untuk mengiringi renungan secara pribadi pesan 
Injil dengan situasi konkret. 
 Sebagai bahan refleksi agar kita dapat semakin menghayati dan 
menyandarkan diri pada Allah, serta menyadari diri kita sebagai murid 
Yesus menjalankan tugas perutusan dalam menciptakan Kasih dengan 
menerima setiap perbedaan. Maka kita akan mencoba merenungkan 
pertanyaan berikut :  
a) Sikap-sikap mana saja yang perlu diperjuangkan dalam mewujudkan 
iman kita dengan berani menerima setiap perbedaan di dalam 
masyarakat ? 
3) peserta diberi kesempatan secukupnya untuk mengungkapkan hasil-hasil 
renungan pribadinya itu. 
4)  Suatu contoh arahan rangkuman penerapan pada situasi peserta: 
Yesus telah memberikan sikap-sikap hidup sebagai murid yang sejati 
yakni sikap peduli, cinta kasih, murah hati, mau menerima orang lain, 
terbuka, toleran tidak menganggap diri paling benar. Marilah kita menyadari 
tugas dan peranan kita sebagai murid Kristus di dalam hidup bersama di 
tengah-tengah masyarakat. Hendaknya kita menjadi saksi Kristus di tengah-
tengah umat kita dengan memberikan kesaksian hidup yang baik bagi teman 





memperhatikan sesama, peduli, peka, terbuka, toleran terhadap orang yang 
ada di dekat kita. Oleh karena itu kita berani keluar dari diri kita sendiri, 
meninggalkan hal-hal yang menghambat penghayatan diri kita sebagai murid 
Yesus. Menjadi murid Yesus yang sejati memiliki kepedulian yang tinggi 
pada mereka terutama yang sedang membutuhkan, dengan belajar dari sikap 
seorang yang mengusir setan demi nama Yesus.  
f. Langkah V : Mengusahakan suatu usaha konkrit 
1) Pengantar  
Teman-teman yang terkasih dalam Yesus Kristus, setelah kita 
bersama-sama melihat bagaimana kisah dua yang berbeda mau membuka diri 
dan saling menolong antara satu dengan yang lainnya, memiliki sikap toleran 
dan kepedulian yang sangat tinggi meskipun mereka berbeda. Demikian pun 
pengalaman teman-teman yang mungkin karena terlalu cuek, kurang peduli, 
menutup diri, menganggap diri paling benar, egois pada orang yang ada 
didekat kita. Dari pengalaman iman Markus dalam injilnya kita dapat 
menemukan sikap yang diberikan oleh Yesus yakni sikap peduli, memberikan 
perhatian dan menolong dan bersatu dalam persaudaraan dan mengasihi satu 
dengan yang lainnya. Melalui kisah seorang yang bukan murid Yesus 
mengusir setan dalam nama-Nya. Dimata Tuhan kita semua sama, maka 
untuk melakukan sebuah kebaikan demi nama Tuhan maka ia sudah 
mencintai Allah. Dengan demikian kita telah mendapatkan hal-hal baru, 
motivasi baru, semangat baru, pemahaman baru, perjuangan baru dalam 





saudara tanpa membeda-bedakan satu dengan yang lainnya misalnya dengan 
mengasihi antara satu dengan yang lainnya, terbuka, tidak egois, sehingga 
mereka mampu mengalami kasih dan kebaikan Allah dalam kehidupan 
sehari-hari. Maka sekarang marilah kita memikirkan niat dan tindakan apa 
yang kita buat sebagai murid Yesus yang mau menerima setiap perbedaan 
pada orang lain sebagai bentuk pembaharuan keterlibatan kita.  
2) Memikirkan niat-niat dan bentuk keterlibatan yang baru (pribadi, 
kelompok, bersama) untuk mewujudkan penghayatan iman kita sebagai 
murid Yesus. Berikut ini adalah pertanyaan penuntun untuk membantu 
peserta membuat niat-niat:  
a) Niat apa yang hendak kita lakukan agar semakin mampu menerima 
perbedaan di dalam masyarakat ? 
b)  Hal-hal apa saja yang perlu kita perhatikan dalam mewujudkan niat 
tersebut? 
3) Selanjutnya peserta diberi kesempatan dalam suasana hening memikirkan 
sendiri niat-niat pribadi / bersama yang akan dilakukan.  
g. Penutup  
1) Peserta diberi kesempatan hening sejenak untuk merenungkan niat-niat 
apa saja yang akan diwujudkan sementara itu lilin dinyalakan. 
2) Kesempatan doa umat spontan diawali oleh pendamping. Setelah itu doa 
disusul spontan oleh peserta. Akhir doa umat ditutup dengan doa penutup 
dari pendamping yang merangkum seluruh langkah dalam SCP. 





Yesus yang penuh kasih kami bersyukur dan berterimakasih kepada-
Mu karena Engkau telah menyertai kami selama kegiatan pendalaman iman 
ini. Engkau telah mengajarkan kepada kami lewat kisah seorang biarawati 
dan wanita bercadar yang mau terbuka dan saling menolong antara satu 
dengan yang lainnya meskipun mereka berbeda. Kamipun seringkali kurang 
peduli, tidak mau menerima, menutup diri, menganggap diri paling benar dan 
egois kepada sesama kami yang berbeda dengan kami. Kami bersyukur 
karena engkau telah mengajarkan kepada kami sikap-sikap hidup yang baik 
bagi seorang murid dalam menjalankan tugas perutusan yang mau meneriama 
perbedaan di dalam hidup bersama. Semoga kami dapat belajar dari kisah  
seorang yang bukan murid Yesus mengusir setan yang mau menolong sesama 
demi nama-Mu. Ya Yesus, Engkau selalu baik kepada kami, bukalah mata 
hati kami agar dapat menerima setiap perbedaan yang ada di sekitar kami. 
Kiranya Engakau senantiasa menyertai kami untuk menjalankan niat-niat 
kami sebagai manusia yang sungguh-sungguh mau menerima perbedaan dan 
membuka diri terhadap sesama agar tercipta suasana yang penuh dengan 
suasana keakraban dan keharmonisan antara satu dengan yang lainnya. Demi 
Yesus Tuhan dan Pengantara kami. Amin 











Penulis dalam Bab V ini menyampaikan kesimpulan dan saran. 
Kesimpulan yang penulis buat ini berisikan mengenai isi keseluruhan atas  
Bab I sampai dengan Bab IV. Saran yang penulis buat ini berisikan    
masukan-masukan bagi Prodi PAK dan juga bagi mahasiswa. Saran ini 
diharapkan dapat berguna bagi mahasiswa Prodi PAK dan Prodi PAK dalam 
upaya membantu mahasiswanya dalam meningkatkan pemahaman mengenai 
pluralisme sebagai upaya meningkatkan sikap toleransi beragama. 
A. KESIMPULAN 
Manusia pada dasarnya adalah mahluk sosial. Hidup manusia tidak 
pernah terlepas dari keterlibatan orang lain. No one can live as an island. 
Ungkapan dalam bahasa Inggris ini tentunya sangat jelas menggambarkan 
eksistensi seorang manusia, bahwa manusia tidak dapat hidup sendirian. 
Manusia tidak sanggup dan tidak bisa bertahan dalam kesendiriannya di 
sebuah pulau terpencil. Oleh karena itu hakikat manusia adalah hidup 
bersama. Dengan segala keterbatasan yang manusia miliki, tentunya manusia 
membutuhkan manusia yang lain. Kehadiran orang lain sangatlah mutlak 
dibutuhkan. Dalam konteks hidup bermasyarakat, tentu manusia tidak hidup 
hanya dengan orang-orang yang seiman.  Dalam hal ini, tentu beraneka ragam 
kepercayaan dan keyakinan menjadi sesuatu yang memberi warna yang lain. 





yang lain, agar manusia mampu untuk saling menghargai dan menghormati. 
Tidak bisa disangkal bahwa, ada orang yang berpegang teguh pada 
keyakinannya dan menganggap bahwa tidak ada kebenaran dalam agama lain. 
Namun, tidak sedikit orang juga yang berpandangan bahwa semua agama itu 
mengajarkan nilai- nilai kemanusiaan dan moral yang baik, demi kepentingan 
hidup bersama. 
Perbedaan seringkali dijadikan sebagai alasan konflik. Namun 
Pluralisme merupakan kenyataan sejarah yang tidak bisa diingkari 
keberadaannya  dan merupakan tantangan yang dihadapi oleh agama-agama 
dunia dewasa ini. Pluralisme agama merupakan sikap yang meyakini bahwa 
ada banyak jalan menuju keselamatan. Dengan mengakui dan menerima 
adanya keberagaman atau perbedaan  diharapkan akan terciptanya kerukunan 
dan kedamaian di dalam kehidupan. Gereja Katolik sadar akan adanya 
pluralitas, terutama pluralitas agama, Gereja tidak lagi menganggap bahwa 
Gereja adalah kebenaran satu-satunya. 
 Hidup dalam kemajemukan menuntut kita untuk dapat bersikap 
toleran kepada mereka yang berbeda. Toleran berarti menerima orang lain,  
kelompok lain, keberadaan agama lain dengan baik, mengakui dan 
menghormati keberadaan mereka. Diperlukan sikap yang terbuka untuk 
mengenal mereka yang berbeda agar kita dapat melihat unsur kebaikan di 
dalam setiap perbedaan.  Salah  satu cara yang dapat ditempuh adalah dengan 
dialog. Dialog yang baik adalah ketika antara satu dan yang lainnya saling 





saling memperkaya dan berbagi pengalaman keagamaan sesama umat 
beragama, bukan hanya sebatas untuk mencari kesalahan agama lain dan 
mencari pengakuan untuk agama yang dianutnya. 
Hasil penelitian yang telah dilakukan, memperlihatkan bahwa 
mahasiswa Prodi PAK pada umumnya menerima agama lain sebagai pancaran 
dari cahaya Kristus, sebagaimana yang tertuang dalam NA 2, bahwa ada nilai- 
nilai Kristiani yang terdapat dalam ajaran agama lain. Hal ini merupakan 
kabar yang baik, sebab pada umumnya mahasiswa Prodi PAK cenderung 
memahami pluralisme agama dengan baik sehingga mereka tidak bersikap 
fanatik terhadap agamanya sendiri. Hal ini dapat dilihat dari persentase hasil 
penelitian sebanyak 65% mahasiswa mahasiswa menyatakan sangat tidak 
setuju dengan pernyataan bahwa hanya agama yang mereka anut saja yang 
paling benar. Hal ini dikategorikan bahwa pemahaman mahasiswa mengenai 
pluralisme agama, sudah baik. Sikap menerima dan menghargai agama 
merupakan hal mutlak yang mesti dihayati dan dihidupi. Hal ini  
mengungkapkan bahwa pemahaman akan pluralisme agama berpengaruh 
terhadap penerapan sikap toleransi mahasiswa Prodi PAK dalam lingkup 
masyarakat yang plural. Tingkat toleransi beragama mahasiswa Prodi PAK 
dari hasil penelittian menunjukan kategori yang cukup baik. Hal ini dapat 
dilihat dari hasil persentase sebanyak 58% mahasiswa Prodi PAK menyatakan 
bahwa mereka selalu berkunjung dan memberi ucapan selamat pada teman 





bahwa penghargaan dan sikap toleran terhadap pemeluk agama lain yang 
dimiliki oleh mahasiswa Prodi PAK masuk dalam kategori yang cukup baik. 
Melihat kenyataan bahwa pemahaman mengenai pluralisme agama 
sangata penting dimiliki oleh mahasiswa Prodi PAK sebagai calon  katekis 
dan guru agama, penulis mengusulkan kegiatan rekoleksi pengendapan 
matakuliah sosiologi agama. Kegiatan rekoleksi ini ditujukan khususnya bagi 
mahasiswa-mahasiswi Prodi PAK yang telah menempuh mata kuliah 
sosiologo agama. Dengan rekoleksi ini diharapkan membantu mahasiswa-
mahasiswi Prodi PAK merefleksikan secara kritis realitas fenomena agama 
khususnya pluralisme agama  sehingga dapat membantu dalam  upaya 
meningkatkan pemahaman mengenai pluralisme agama.  
B. SARAN  
1. Bagi Mahasiswa Prodi PAK 
Bagi mahasiswa Prodi PAK sebagai calon katekis dan guru agama 
sebaiknya selain menambah dan memperdalam mengenai pengetahuan 
mengenai agamanya, mereka juga mau terbuka terhadap pengetahuan dan 
ajaran agama lain sehingga para mahasiswa dapat menghargai setiap ajaran 
agama lain dan semakin mempertanggung jawabkan imannya sebagai seorang 
katolik sejati. Sehingga dalam proses pewartaannya kelak sebagai seorang 
katekis dan guru agama mereka tidak bersikap eksklusif terhadap agamanya 





masyarakat sehingga semakin menambah wawasan mengenai keaneragaman 
yang ada di dalam masyarakat.  
2. Bagi Prodi PAK 
Prodi PAK telah memberikan perhatian dan dukungan yang cukup 
baik kepada mahasiswa-mahasiswinya melalui pendampingan  dan mata 
kuliah yang telah dirancang dengan  tujuan memperkembangan keterampilan 
dan pengetahuan para mahasiswa Prodi PAK. Hendaknya Prodi PAK tetap 
mempertahankan mata kuliah-mata kuliah  yang  secara tidak langsung 
memperkenalkan tentang pluralisme agama seperti mata kuliah pendidikan 
agama dan sosiologi agama atau bahkan mengadakan suatu mata kuliah 
pilihan mengenai pluralisme agama. Hal ini sungguh sangat penting untuk 
diperdalam. Dalam pewartaan di hari depan, seorang katekis tidak hanya 
berhadapan dengan orang-orang katolik, tetapi juga berjumpa dengan orang 
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REKAPITULASI JUMLAH MAHASISWA PRODI PAK PADA SEMESTER 
GASAL 











 2017/2018 GSL I 16 51 67 
 (2017)   
  GNP  II    
 2016/2017 GSL III 15 45 60 
2  (2016)      
   GNP  IV    
  2015/2016 GSL V 19 30 49 
3  (2015)      
   GNP VI    
  2014/2015 GSL VII 12 20 32 
4 2017/2018 (2014)      
   GNP VIII    
  2013/2014 GSL IX 10 25 35 
5  (2013)      
   GNP X    
  2012/2013 GSL XI 10 14 24 
6  (2012)      
   GNP XII    
  2011/2012 GSL XII 3 0 3 
7  (2011)      
   GNP XIII    
   GSL JML 85 185 270 
8  2017/2018      









Lampiran 5: Jumlah Mahasiswa Biarawan/wati Prodi PAK Tahun 
Akademik 2017/2018 
 
JUMLAH MAHASISWA BIARAWAN/WATI PRODI PAK FKIP 
UNIVERSITAS SANATA DHARMA 
SEMESTER GASAL 





Semester Suster Bruder Frater Awam Jumlah 
 Akademik Angkatan 
1 
  GSL I 10 - - 57 67 
2017/2018  
(2017) GNP II      
  GSL III 9 1  50 60 
2  2016/2017        
  (2016) GNP IV      
   GSL V 2 - - 47 49 
3  2015/2016        
  (2015) GNP VI      
   GSL VII 4 - - 28 32 
4 2017/2018 2014/2015        
  (2014) GNP VIII      
   GSL IX 9 - - 26 35 
5  2013/2014        
  (2013) GNP X      
   GSL XI 2  - 22 24 
6  2012/2013        
  (2012) GNP XII      
   GSL XIII - - - 3 3 
7  2011/2012        
  (2011) GNP XI
V 
     
   GSL JM
L 
36 1 0 233 270 
8  2016/2017        
   GNP JM
L 
     
 
Jumlah Mahasiswa Jumlah Seluruh 
Mahasiswa Biara Awam 
37 233 270 
(28) 
 
Lanpiran 6: Konggragasi Biara Prodi PAK Tahun Akademik 2017/2018 
 
MAHASISWA-MAHASISWI BIARAWAN (Kongregasi Biara)                
   PRODI PAK FKI 
UNIVERSITAS SANATA DHARMA 





I III V VII IX XI XIII XV 
1 ADM    1     1 
2 AK         - 
3 BM         - 
4 CB 1 1   1 1   4 
5 CIJ         - 
6 CMM         - 
7 FCh     2    2 
8 FCJ 1        1 
9 FdCC 1        1 
10 FIC         - 
11 FSE         - 
12 HK  2       2 
13 ISMAIK         - 
14 KKS         - 
15 KSFL   1      1 
16 FSGM 1  1      2 
17 SJD  2       2 
18 MSC         - 
19 MTB  1       1 
20 OP         - 
21 OSF         - 
22 OSU  1       1 
23 PBHK         - 
24 PI    1     1 
25 PIJ 1    2    3 
26 PK         - 
27 PPYK    1     1 
28 PRR 3 1   2 1   7 
29 RGS         - 
30 Sdc      1   1 
31 SFD         - 
32 SFS         - 
33 SMFA 1        1 
34 SND     1    1 
35 KYM 1        1 
36 KSSY  2       2 
37 SSCC    1     1 
38 SSpS         - 
39 FMM     1    1 






Lampiran 7: Cerita “Indahnya Toleransi  (Percakapan Biarawati dan 
Wanita Bercadar)” 
Indahnya Toleransi (Percakapan Biarawati dan Wanita Bercadar) 
Jakarta cukup dingin pagi ini. Jum'at menjadi hari terakhir masuk kantor 
bagi saya dan sebagian orang kantoran umum yang lain, toh tetap saja busway 
(trans Jakarta) begitu padat penumpang. Pagi ini saya harus berdiri, memang tidak 
terlalu berdesak-desakan tapi tetap saja tidak kebagian tempat duduk. Dua halte 
setelah saya naik, naik pula seorang wanita bercadar dan sepertinya hamil cukup 
besar (terlihat meskipun memakai hijab). Saya tidak melihat ada seorang (laki-
laki) yang dengan suka rela menyerahkan kursinya kepada wanita tersebut. 
Seorang biarawati setengah baya yang kebetulan duduk di depan saya tersenyum 
dan mempersilahkan wanita bercadar tersebut duduk di kursi yang semula dia 
tempati. Sister (biarawati) tersebut kemudia berdiri di sebelah saya, dan 
mengalirlah percakapan ini :  
Wanita bercadar : " maaf kenapa ibu menyuruh saya duduk? saya kan berhijab 
dan cadar?" 
Biarawati  :" loh apa salahnya, adik hamil ya?, hamil itu berkat Tuhan, 
saya sendiri memang tidak pernah hamil. kandungan nya kan 
harus dirawat baik-baik "  
Wanita bercadar : " ibu tidak takut?" biarawati: (sambil tertawa kecil) "saya 
juga berkerudung, nih. Tuhan tetap satu, seperti adik menjaga 
ukhuwah Islamiyah dan ukhuwah insaniyah, begitu juga bagi 
kami cinta kasih itu universal."  
Wanita bercadar : "Terimakasih, soalnya orang sering melihat saya seperti apa.. 
begitu ya" 
Biarawati : "Ah jangan berpikir seperti itu, biasa saja sepanjang kita tidak 
merugikan orang lain, ya tho? Buat saya manusia itu yang 
(30) 
 
penting kelakuannya kok. Kalau mati semua juga kembali ke 
tanah" 
  Tiba tiba biarawati tersebut terbatuk -batuk (mungkin karena 
banyak bercerita) dan dengan sigap wanita bercadar tadi memberikan 
sebotol air mineral yang sejak tadi di pegangnya. " Terimakasih dik," kata 




















Lampiran 8: Lagu “Alangkah bahagianya” 
 
Alangkah Bahagianya 
Alangkah bahagianya hidup rukun dan damai 
di dalam persaudaraan bagai minyak yang harum 
Alangkah bahagianya hidup rukun dan damai 
  Ibarat embun yang segar pada pagi yang cerah 
  Laksana anggur yang lezat kan pemuas dahaga 
Alangkah bahagianya hidup rukun dan damai 
  Begitulah berkat Tuhan dengan berlimpah ruah 
  Turun ke atas mereka kini dan selamanya 













Lampiran 9: Lagu “Kasih Pasti Lemah Lembut” 
Kasih Pasti Lemah Lembut 
Kasih pasti lemah lembut  
Kasih pasti memaafkan 
Kasih pasti murah hati, kasihmu kasihmu Tuhan 
  Ajarilah kami ini saling mengasihi 
Ajarilah kami ini saling mengampuni 
Ajarilah kami ini kasihmua ya Tuhan 
Kasihmu kudus tiada batasnya 
 
 
 
 
